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Pariwisata syariah merupakan suatu konsep berwisata ke sebuah destinasi 
maupun atraksi pariwisata yang memiliki nilai – nilai Islami dimana makanannya 
harus halal, hotelnya harus halal, sarana ibadah yang memadai dan seluruh 
kegiatannya mengacu kepada norma – norma keislaman. Pulau Santen Banyuwangi 
merupakan salah satu pariwisata syariah yang pertama di provinsi Jawa Timur yang 
mengusung konsep pantai syariah. Kunjungan yang dilakukan oleh para wisatawan 
ke Pulau Santen ini mempunyai beberapa faktor, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan travel motivation dan electronic word of mouth sebagai variabel bebas 
dan niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi sebagai 
variabel terikat. 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh travel motivation dan electronic word of 
mouth terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 
antara travel motivation  dan electronic word of mouth terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi, dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 
responden dimana responden tersebut merupakan pengunjung wanita yang 
berkunjung ke Pulau Santen Banyuwangi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara parsial antara travel motivation 
(X1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi (Y) dengan nilai t hitung lebih kecil 
dari nilai t tabel yaitu 1,173 < 1,985. Sedangkan untuk variabel electronic word of 
mouth (X2) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi dengan nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 6,687 > 1,985. Terakhir yaitu secara simultan atau 
bersama – sama diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) dengan nilai F hitung lebih besar dari 
nilai F tabel yaitu 25,334 > 3,09 dengan nilai probabilitasnya 0,000 < 0,05 dengan 
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat senilai 34,3% dan 
sisanya senilai 65,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Pemerintah Banyuwangi dan pengelola 
Pulau Santen Banyuwangi agar lebih meningkatkan lagi promosi lewat media sosial 
agar dapat menarik lagi wisatawan yang berkunjung dan dapat memperluas informasi 
tentang pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi dan mendorong para review 
dan blogger untuk menulis kesan positif yang telah didapat dari mengunjungi 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi.  
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A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah dan 
beraneka ragam, salah satunya yaitu dalam sektor pariwisata. Dalam 
mengembangkan pariwisata di Indonesia dapat ditempuh dengan cara 
pendekatan atau menempatkanya di  dalam konsep syariah atau dapat 
didefinisikan sebagai Pariwisata syariah. 
Saat ini, kebutuhan wisatawan terhadap pariwisata syariah telah 
merambah ke berbagai sektor jasa, perhotelan, dan restoran dimana sektor 
– sektor tersebut kini banyak diminati oleh wisatawan domestik maupun
mancanegara. Contohnya restoran yang menjual makanan halal ( tidak 
mengandung olahan babi dan anjing) dan bisnis perhotelan yang 
menerapkan prinsip syariah (tidak menyediakan minuman beralkohol, 
hanya menyediakan makanan halal, dan menyediakan berbagai fasilitas 
penunjang untuk ibadah, seperti Al-Qur’an serta petunjuk arah kiblat di 
setiap kamar.1 Melihat keadaan seperti ini dapat diketahui bahwa ekonomi 
syariah telah berkembang cukup luas dari yang awalnya hanya meliputi 
perdagangan produk halal, berkembang ke industri keuangan dan sekarang 
berkembang ke halal lifestyle yang berupa hospitally, recreation, 
perawatan dan kesehatan dan lain sebagainya. 
1  Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah : Prospek dan Perkembangan ( Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN, 2016),hlm 1. 



































Selain itu masyarakat muslim juga menuntut adanya produk – 
produk syariah dalam hal perbankan, asuransi, investasi maupun kredit. 
Kini produk – produk syariah telah berkembang jauh lebih luas dalam hal 
lifestyle seperti tour perjalanan wisata, tempat menginap/ hotel, SPA, 
tempat rekreasi maupun perawatan rumah sakit. 
Islam sendiri melihat pariwisata sangatlah penting dan perlu untuk 
dilakukan bagi setiap mukmin agar dapat dijadikan suatu pelajaran. Allah 
berfirman dalam surat Al-Imran Ayat 137. 
 ۡدَقِۡۡفِۡ
ْ




اوُرُظنٱۡۡ َعَۡنَكََۡف يَكُۡةَبِقَِۡيب ِ  ذَكُم
 
لٱۡ١٣٧ۡ
Yang artinya : 
       “Sungguh telah berlalu sebelum kamu sunnah – sunnah (Allah), 
karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul – rasul)”. (QS. Ali 
Imran :137).2 
Dari ayat tersebut sangatlah jelas bahwa Allah SWT 
memerintahkan kita selaku khalifah di dunia untuk melaksanakan 
pariwisata (perjalanan) dan mengambil hikmah dari setiap perjalanan yang 
kita lalui. Dari peristiwa di atas dapat kita pahami bahwa Islam sendiri 
sudah mengisyaratkan, menegaskan, mengajarkan, bahkan memerintahkan 
umatnya untuk banyak melakukan perjalanan, wisata ataupun traveling 
                                                          
2 Depatemen Agama RI, Mushaf Al-Qurán Terjemah (Depok : Al- Huda Kelompok Gema 
Insani,2005, 68. 



































guna mendapat suatu pelajaran moral – spiritual atau sekedar untuk 
refresing.3 
Indonesia dalam tiga tahun terakhir ini mengalami kenaikan dalam 
hal pariwisata syariah, yakni sekitar 15,5%. Data terakhir menyebutkan, 
total pengeluaran wisatawan muslim dunia 2014 lalu mencapai 142 miliar 
dollar AS. Sementara pertumbuhan halal tourism Indonesia mencapai 6,3 
%. Angka tersebut lebih tinggi dari rata – rata pertumbuhan wisata dunia.4 
Di Indonesia, menurut catatan kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf), ada 13 provinsi yang sudah siap sebagai destinasi wisata 
syariah, yaitu Nusa Tenggara Barat (NTB), Nanggroe Aceh Darussalam, 
Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Tengah Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Bali.5 Dari ke 13 
provinsi tersebut provinsi NTB lah yang menjadi pelopor destinasi wisata 
syariah adalah Pulau Lombok yang berada di provinsi NTB, Pulau 
Lombok ini berhasil meraih dua penghargaan sekaligus yaitu World’s Best 
Halal Tourism Destination dan World’s Best Honeymoon Destination 
dalam World Halal Travel Awards (WHTA) di Abu Dhabi , UEA 19 – 21 
Oktober 2015 lalu.6 
                                                          
3 Ahmad Zahro, ‘’Islam dan Pariwisata”, disampaikan dalam Pendidikan dan Pengembangan SDM 
Wisata Syariah Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, UNIPDU Jombang, 2013. 
4 http://m.dream.co.id/travel/news/2019-Indonesia-jadi-kiblat-wisata-halal-dunia-161020.html 
diakses tgl 10 juni 2016  
5 http://www.pikiran-rakyat.com/wisata/2015/10/29/347964/potensi/-pariwisata-syariah-indonesia-
sangat-besar diakses pada tanggal 15 Oktober 2017. 
6 https://m.dream.co.id/travel/news/lombok-jadi -satu-satunya-daerah-yang-punya-perda-wisata-
halal-1608299.html diakses tanggal 30 Oktober 2017 
































Tidak mau kalah dengan Pulau Lombok sebuah gebrakan baru 
datang dari Pemerintah Daerah Banyuwangi Jawa Timur, dengan 
menyulap tempat yang dulunya kumuh dan kotor menjadi destinasi wisata 
halal berbasis syariah. Tempat itu adalah Pulau Santen yang berada di 
Kelurahan Karangrejo Banyuwangi. Daerah bagian timur pulau Jawa ini 
terbilang sangat serius menggarap potensi yang ada di daerahnya. Pantai 
yang berkonsep syariah ini memang masih awam di telinga masyarakat 
Indonesia karena baru di Jawa Timur inilah wisata berbasis syariah ini 
dikembangkan. Gebrakan ini mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
menyedot wisatawan lokal dan asing, khususnya wisatawan muslim. Pasar 
kelas menengah Muslim di dalam maupun di luar negeri yang terus 
menerus tumbuh menjadi alasan utama untuk menggarap segmen wisata 
syariah secara serius. Selain itu tren halal tourism terus tumbuh menjalar 
hal ini perlu ditanggapi untuk mengembangkan potensi wisata di 
Indonesia. 
Kabupaten yang dijuluki The Sun Rise of Java ini menjadi 
pembeda antara pariwisata Banyuwangi dengan daerah lain karena 
memiliki pantai syariah pertama di Banyuwangi bahkan Indonesia. Bupati 
Banyuwangi Abdullah Azwar Anas melaunching Pulau Santen menjadi 
Pantai syariah berkonsep halal tourism pertama dan satu – satunya di 
Banyuwangi ini pada tanggal 2 Maret 2017 yang lalu. Launching pantai 
syariah itu dihadiri seluruh elemen masyarakat. Tidak hanya kalangan 
pejabat teras Banyuwangi, sejumlah lembaga, organisasi kemasyarakatan 
































Islam, mulai Muslimat Fatayat , Aisiyah, organisasi kepemudaan, Ansor, 
IPNU dan IPPNU, juga diundang. Dalam kesempatan itu, Rais Syuriah 
PCNU Banyuwangi, KH. Abdul Ghofar, juga diberi waktu menyampaikan 
testimoni tentang launching pantai syariah tersebut. Secara khusus, beliau 
menyambut baik dan sangat mengapresiasi langkap Pemerintah 
Banyuwangi dalam mengembangkan konsep pariwisata syariah itu.7 
Sumber : www.kabarbanyuwangi.info 
Gambar 1.1 Suasana Pulau Santen saat launching sebagai wisata syariah 
Konsep wisata halal yang dikembangkan oleh Pemerintah 
Banyuwangi yang mengusung tittle Beach Club for Women ini adalah 
suatu pengembangan wisata yang diantaranya ditandai dengan jaminan 
fasilitas halal. Seperti, makanan halal, tidak menjajakan alkohol, 
pemberitahuan waktu jelang beribadah (adzan), tempat bersuci lengkap 
dengan fasilitas tempat ibadah, serta fasilitas berkonsep pemisahan antara 
7 http://www.kabarbanyuwangi.info/pulau-santen-jadi-wisata-pantai-syariah-pertama-di-
indonesia.html diakses tanggal 30 Oktober 2017 
































laki – laki dan perempuan. Pramuwisata di Pulau Santen juga mengenakan 
kerudung dan selalu mengedepankan konsep Islami di Pulau Santen ini 
juga disediakan Life Guard atau penjaga pantai untuk memberikan rasa 
nyaman dan rasa aman terhadap pengunjung wanita yang ingin berenang 
di pantai . Selain itu menjaga kelestarian, keindahan, dan kebersihan 
kawasan pulau Santen adalah suatu kewajiban. Setiap pengunjung yang 
datang kesana diwajibkan membawa kantong plastik sebagai tempat 
sampah makanan yang mereka bawa. Pengunjung tidak hanya dikhususkan 
hanya bagi kaum Muslim saja, tetapi semua umat bisa menikmatinya akan 
tetapi tetap ada batasan – batasan Islam yang harus di patuhi. 
Sumber : www.catatannobi.com 
Gambar 1.2 Spanduk pemisah wanita dan pria 
Berbagai motif kunjungan yang dilakukan oleh pengunjung Pulau 
Santen Banyuwangi ini sangatlah beragam. Kunjungan seorang wisatawan 
ke suatu tempat pariwisata tidak lepas dari suatu motivasi atau dorongan 
dari dalam diri. Seorang wisatawan mempunyai keinginan untuk 
melakukan suatu kegiatan wisata tentu mempunyai suatu motivasi di 
































dalam dirinya. Travel motivation seseorang dipengaruhi oleh faktor 
internal wisatawan itu sendiri dan faktor eksternal. Secata Intrinsik, 
motivasi terbentuk karena adanya kebutuhan dan/atau keinginan dari 
wisatawan itu sendiri, sesuai dengan teori maslow, kebutuhan tersebut 
dimulai dari kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial prestise dan 
aktualisasi diri. Sedangkan motivasi eksternal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang bisa datang dari faktor ekternal seperti norma sosial, pengaruh, 
atau tekanan keluarga dan situasi kerja yang telah terinternalisai dan 
kemudian berkembang menjadi suatu kebutuhan secara psikologis. 8  
Travel Motivation sangat penting, karena travel motivation sendiri 
dapat membantu pengembangan produk, strategi pemasaran yang lebih 
baik, dan pendekatan pemberian layanan yang lebih baik dan penciptaan 
keunggulan yang kompetitif, terutama dalam pengembangan pariwisata 
syariah di Indonesia khususnya dalam pengembangan destinasi wisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi. Oleh Karena itu travel motivation 
memiliki peranan yang penting dalam pariwisata sebagai konsep, industri 
dan ekonomi. Selain itu travel motivation mempunyai peran penting dalam 
pemasaran pariwisata itu sendiri, untuk menciptakan permintaan dan 
membantu wisatawan dalam pengambilan keputusan. Travel motivation 
dilakukan untuk melepaskan diri sejenak dari kegiatan rutin unuk 
mengembalikan harmoni di masyarakat, sehingga pariwisata syariah dapat 
dipandang sebagai salah satu bentuk terapi sosial. Keputusan seorang 
8 Ade Suherlan, “ Analisis Karakteristik, Perilaku, dan Motivasi Perjalanan Wisatawan Asal 
Sulawesi Utara ke Jakarta”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, No.3,Vol.4 ( Desember 2014),19. 
































wisatawan juga dipengaruhi oleh karakteristik personal seperti umur, daur 
hidup, pekerjaan dan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup 
dan nilai. 
Kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat masyarakat 
sekarang dapat lebih mudah dalam mengakses internet khususnya bagi 
generasi sekarang yang melek akan teknologi dan media sosial. Salah satu 
fenomena yang sedang nge-tren yaitu media sosial. Menggunakan media 
sosial memudahkan penggunanya mendapatkan sebuah informasi, berbagi 
informasi, ataupun hanya sekedar mendapatkan sebuah status sosial. 
Media sosial yang sekarang banyak digemari yaitu twitter, facebook, 
instagram, path, line dan media sosial lainnya. 
Sumber : We Are Social 2017 
Gambar 1.3 Details of Digital In Indonesia, January 2017 
Dari gambar 1.3 menunjukkan bahwa sebanyak 132,7 Juta 
masyarakat di Indonesia menggunakan Internet. Sebagian besar pengguna 
internet adalah masyarakat yang aktif di media sosial yaitu sebanyak 106,0 
































juta. Sebanyak 92,0 juta masyarakat yang aktif menggunakan media sosial 
kebanyakan mengakses media sosial lewat smartphone mereka sendiri.9 
Sumber : We Are Social 2017  
Gambar 1.4 Social Media Use In Indonesia January 2017 
Dari gambar 1.4 menunjukkan bahwa dari pengguna media sosial 
di Indonesia yaitu sebanyak 106.0 juta orang 92.0 juta orang mengakses 
media sosial lewat ponsel pintar atau smartphone mereka masing – 
masing. Hal ini menunjukkan bahwa internet sangat membawa dampak 
yang sangat besar bagi Indonesia. 
9 Details of digital, Social and Mobile in Southeast Asia, November 2017 dalam
https://aseanup.com/southeast-asia-digital-social-mobile/, diakses pasa 05 Oktober 2017 
































 Sumber : We Are Social 2017 
Gambar 1.5 Asean – 6 Digital Population 2017 
Dampak sebesar ini membawa Indonesia menjadi pengguna media 
sosial teratas di Asean. Dari gambar 1.5 indonesia sendiri memiliki 
pengguna media sosial sebanyak 106.0 juta, sedangkan negara tetangga 
kita yaitu Malaysia yang terkenal akan canggihnya teknologi hanya 
memiliki pengguna media sosial sebanyak 22,0 juta orang saja. Hal ini 
membuktikan bahwa internet membawa dampak yang luar biasa bagi 
masyarakat Indonesia. 
Sebelum adanya media sosial, media yang digunakan dalam 
komunikasi yaitu WOM (Word of Mouth) yaitu komunikasi dari mulut ke 
mulut. Saat itu kebanyakan proses komunikasi antar manusia adalah 
melalui dari mulut ke mulut. Setiap orang saling berbicara, saling tukar 
































informasi, saling berkomentar, dan proses komunikasi lainnya.10 Seiring 
berkembangnya waktu komunikasi WOM juga mengalami perubahan, 
semakin canggihnya dan meluasnya penggunaan internet WOM 
berkembang menjadi eWOM (Electronic Word of Mouth). 
eWOM sendiri tak lepas dari media sosial, eWOM mempunyai 
artian yaitu suatu bentuk komunikasi yang berupa saran negatif maupun 
positif yang terjadi di Internet. 11 Atau dengan kata lain bisa disebut 
dengan review, fungsi dari media sosial sendiri sudah berkembang dari 
yang sebelumnya hanya digunakan untuk berhubungan dengan sanak 
saudara dan teman sekarang telah berkembang sebagai media bagi 
konsumen untuk mendapatkan informasi perusahaan ataupun produk/jasa 
yang dijual oleh suatu perusahaan. 
Saat ini tidak hanya perusahaan yang memberikan informasi 
mengenai produk, tetapi konsumen pun yang sudah menggunakan 
produk/jasa itu tidak segan – segan memberikan informasi tentang 
pengalaman saat menggunakan produk/jasa tersebut. eWOM menjadi 
sebuah wadah yang sangat penting untuk konsumen memberikan opininya 
terhadap suatu produk / jasa. Banyaknya review, komentar, caption, atau 
pun tagar dalam media sosial memberikan manfaat secara tidak langsung 
bagi konsumen dalam memilih ataupun menggunakan suatu produk / jasa. 
10 Sutisna. Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2002 ), 184.  
11 Devita Wardiyastuti, “Pengaruh Electronic Word Of Mouth Terhadap Minat Beli Konsumen 
Melalui Brand Image (Studi pada Followers Instagram Wedanganradjiman Sebagai Calon 
Konsumen” (Skripsi – IAIN Surakarta, 2017), 20. 
































  Sumber : Instagram Jawapos 
Gambar 1.6 Review Pulau Santen Banyuwangi 
Dari gambar 1.6 merupakan suatu contoh review terhadap 
pariwisata syariah Pulau Santen di Banyuwangi. Wisatawan ini 
memberikan suatu informasi dari pengalamanya setelah berlibur di 
Banyuwangi. Secara tidak langsung review tersebut akan memberikan 
sugesti bagi para pengguna media sosial untuk mencari informasi dan 
mengulas perihal tentang Pulau Santen Banyuwangi. eWOM yang seperti 



































ini memainkan peran yang cukup besar dalam mempengaruhi dan 
membentuk sikap, perilaku dan niat wisatawan. Apalagi dengan generasi 
sekarang mereka tak bisa sehari tanpa gadget mereka sering mengulas atau 
mencari informasi lewat gadget mereka. eWOM juga memberikan 
pengaruh kognitif dan afektif dari wisatawan sehingga dapat memberikan 
pengaruh secara intrinsik bagi wisatawan. 
Sikap wisatawan yang seperti inilah yang akan menentukan sikap 
mereka. Sikap ini meliputi evaluasi seseorang, perasaan emosional, dan 
kecenderungan tindakan seseorang yang menyukai atau tidak menyukai 
sesuatu objek atau ide tertentu sehingga sikap cenderung menyebabkan 
perilaku seseorang terhadap sebuah objek selalu konsisten dan tidak 
berubah. eWOM ini dianggap sebagai sumber informasi penting yang 
dapat memperngaruhi niat wisata turis dan pilihan tujuan destinasi wisata.  
Dari uraian diatas penulis mengambil sebuah objek penelitian 
dengan judul yaitu  “Pengaruh Travel Motivation dan Electronic Word 
Of Mouth terhadap Niat Berkunjung pada pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 
dalam penelitian ini  yaitu : 
1. Apakah Travel Motivation dan Electronic Word Of Mouth 
berpengaruh secara simultan terhadap niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi ? 



































2. Apakah Travel Motivation dan Electronic Word Of Mouth 
berpengaruh secara parsial terhadap niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh secara simultan antara Travel 
Motivation dan Electronic Word Of Mouth terhadap niat berkunjung 
pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh secara parsial antara Travel 
Motivation dan Electronic Word Of Mouth terhadap niat berkunjung 
pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
D. Kegunaan Hasil Penelitian  
Secara praktis penelitian ini dapat memberi sumbangan kepada : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan niat untuk 
berkunjung ke pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi dan 
meningkatkan pariwisata syariah di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada :  
a. Bagi Penulis 



































Menambah wawasan penulis mengenai periwisata syariah dan 
memberikan pengalaman berfikir ilmiah melalui penyusunan dan 
penulisan skripsi.  
b. Bagi Masyarakat 
Untuk memberikan edukasi atau pemahaman mengenai wisata 
syariah kepada masyarakat umum khususnya yang ada di 
Indonesia. 
c. Bagi Pengusaha 
Untuk memberikan inspirasi dan kreatifitas bagi para pengusaha 
dalam bidang wisata atau tour travel agar dapat mengembangkan 
bisnis pariwisata dengan memanfaatkan konsep syariah yang 
sedang tren saat ini.  
d. Bagi Pemerintah 
Agar pemerintah dapat melihat peluang untuk menambah 
pendapatan daerah dengan meningkatkan pariwisata daerah 
khusunya dengan membuat tempat wisata berdasarkan konsep 
syariah sehingga masyarakat yang mayoritas adalah seorang 
muslim merasa lebih nyaman menjalankan ibadah pada saat 
berwisata. 


































A. Landasan Teori 
1. Travel Motivation
Travel motivation adalah motivasi yang mengacu pada satu set 
kebutuhan yang menyebabkan seseorang untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan wisata.1 Motivation sendiri merupakan tahapan pertama 
yang dilalui oleh wisatawan yang berhubungan dengan pemenuhan 
keinginan fisik dan psikologis. Motivasi berasal dari ajakan atau 
nasehat teman – temanya, kelompok tertentu atau organisasi yang 
memang bertujuan untuk menginformasikan sebuah produk atau jasa. 
Pemenuhan keinginan fisik maupun psikologis dapat terjadi jika 
memang ada dorongan dari diri seseorang, sehingga motivation ini 
dapat berasal dari dalam diri dan dari luar diri. 
Menurut Sara Dolnicar, Katie Lazarevski,dan Venkata Yanamandram 
dalam  Paper Quality-of-life and travel motivations : integrating the 
two concepts in the Grevillea Model , mengungkapkan bahwa 
“motivation as psychological/biological needs and wants, including 
integral forces that stimulate, direct, and amalgamate a tourist’s 
behaviors and activity”. Yang artinya travel motivation adalah 
1 Rina Astini dan Indah Sulistiyowati, “ Pengaruh Destination Image , Travel Motivation, dan 
Kualitas pelayanan terhadap Kepuasan pengunjung (Studi Kasus pada Wisatawan Nusantara 
Muslim di Pantai Carita Pandeglang Banten)” , Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, No.3, Vol.1 
(November 2015). 



































motivasi sebagai kebutuhan dan keinginan psikologis / biologis, 
termasuk kekuatan integral yang merangsang, mengarahkan, dan 
menggabungkan perilaku dan aktivitas turis.  2 
Sedangkan menurut Ranee Esichaikul dalam Travel motivation, 
behavioural and requirements of European senior tourist to Thailand 
mengungkapkan bahwa “Motivation has also been defined as a force 
within an individual that causes him or her to do something to fulfill a 
biological need or psychological desire (Fridgen, 1996).” Yang 
artinya Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan di dalam individu 
yang menyebabkan dia melakukan sesuatu untuk memenuhi 
kebutuhan biologis atau keinginan psikologis.3 
Pengertian travel motivation dalam penelitian ini adalah suatu 
kekuatan, dorongan, atau keinginan yang berasal dari dalam diri 
maupun dari luar yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biologis 
dan keinginan psikologis yang mempengaruhi perilaku seseorang 
untuk melakukan perjalanan atau wisata. 
Dari berbagai motivasi yang mendorong perjalanan atau travel 
motivation, McIntosh 1977 dan Murphy 1985 ( dalam Pitana dan 
Gayatri 2005 : 59), mengatakan bahwa motivasi dapat dikelompokkan 
menjadi empat kelompok besar yaitu sebagai berikut : 
                                                          
2 Sara Dolnicar,Katie Lazarevki dan Venkata Yanamandram , “Quality-of-life and travel 
motivations : integrating the two concepts in the Grevillea Model”, 2012,  10.  
3 Ranee Esichaikul, “ Travel motivation, behavioural and requirements of European senior tourist 
to Thailand”, Revista de Turismo y Patrimonio Cultural,No. 2, Vol. 10, 2012, 48. 



































1. Physical or physiological motivation ( motivasi yang bersifat fisik 
atau fisiologis ), antara lain untuk relaksasi, kesehatan, 
kenyamanan, berpartisipasi dalam kegiatan olah raga, bersantai 
dan sebagainya. 
2. Cultural motivation ( motivasi budaya ) yaitu kegiatan untuk 
mengetahui budaya, adat, tradisi dan kesenian daerah lain. 
Termasuk juga ketertarikan akan berbagai objek tinggalan budaya 
(bangunan bersejarah). 
3. Social motivation atau interpersonal motivation ( motivasi yang 
bersifat sosial ), seperti mengunjungi teman dan keluarga, 
menemui mitra kerja, menghindarkan diri dari lingkungan kerja, 
melakukan hal yang dianggap mendatangkan gengsi (nilai 
prestise), melakukan ziarah, pelarian dari situasi – situasi yag 
membosankan dan sebagainya. 
4. Fantasy motivation ( motivasi karena fantasi ), yaitu adanya fantasi 
bahwa di daerah lain seseorang kan bisa lepas dari rutinitas 
keseharian yang menjemukan, dan ego-enhancement yang 
memberikan kepuasan psikologis. Disebut juga sebagai status dan 
prestige motivation.4 
Dalam literatur lain tersedia berbagai klasifikasi faktor motivasi. 
Swarbrooke, J., Horner, S., 2004 Dalam (Cristina Mahika 2011 : 16), 
menjelaskan “paper two such classifications are proposed. The first 
                                                          
4 I Gde Pitana dan Putu G.Gayatri, Sosiologi Pariwisata (Yogyakartan : Andi, 2005), 59. 



































divide tourist motivations into two categories: motivations that lead a 
person to choose to travel and motivations that lead a person to 
choose a particular holiday, in a certain destination, at a certain 
period in time.5 
Yang artinya ada dua klasifikasi dalam motivasi. Klasifikasi yang 
pertama membagi motivasi wisatawan menjadi dua kategori yang 
pertama : motivasi yang mengarahkan seseorang untuk memilih 
perjalanan dan yang kedua motivasi yang mengarahkan seseorang 
untuk memilih liburan tertentu, di tempat tujuan tertentu, pada periode 
waktu tertentu.  
Konsep motivasi dibagi dua klasifikasi yakni motivasi pendorong 
dan penarik. Seseorang melakukan perjalanan wisata disebabkan oleh 
faktor – faktor yang mendorong (Push Factors) dari dalam diri 
mereka sendiri, dan faktor – faktor penarik ( Pull Factors) yang 
berasal dari atribut destinasi pariwisata yang mereka kunjungi. Faktor 
– faktor pendorong untuk berwisata sangatlah penting untuk diketahui 
oleh siapapun yang berkecimpung dalam industri pariwisata. Faktor 
penarik dan pendorong wisatawan yaitu : 
1. Faktor Pendorong 
a. Rest and relaxation ( beristirahat dan relaksasi ) 
b. Visit to new places ( mengunjungi tempat – tempat baru ) 
                                                          
5 Cristina Mahika. “ Current Trends in Tourist Motivation “. Cactus Tourism Journal. Issue 2, Vol. 
2 ( 2011), 16. ISSN 2247 - 3297 



































c. Learn and experience new things ( belajar dan mengalami hal 
– hal baru ) 
d. Get away from stress ( menjauhkan diri dari stress ) 
e. Escape from day – by – day  activities ( melarikan diri dari 
kegiatan sehari – hari ) 
f. Meet people and socialization ( menemui orang orang dan 
bersosialisasi ) 
g. Improve health and well – being ( meningkatkan kesehatan 
dan kesejahteraan ) 
h. Take challenge / experience and adventure ( mencoba 
tantangan / pengalaman dan petualangan ) 
i. Seek intellectual enrichment ( memperkaya intelektualitas ) 
j. Exercise physically ( melatih fisik ) 
k. Visit family and friends ( mengunjungi keluarga dan teman – 
teman ) 
2. Faktor Penarik 
a. Safety of the destination ( jaminan keselamatan pada destinasi 
) 
b. Location of accommodation ( lokasi akomodasi ) 
c. Natural attraction ( daya tarik alamiah ) 
d. Price o inclusive packages / hotels ( harga paket yang 
inklusif / hotel ) 



































e. Variety of suitability of food and beverage ( berbagai 
makanan dan minuman yang sesuai ) 
f. Historical attraction ( daya tarik sejarah ) 
g. Cultural attraction ( daya tarik budaya ) 
h. Local transportation ( transportasi lokal ) 
i. Convenient immigration and customs procedure ( 
kenyamanan urusan imigrasi dan procedure beacukai ) 
j. Availability of medical facilities ( ketersediaan fasilitas medis 
) 
k. Infrastucture ( Infrastruktur destinasi ) 
l. Service quality of travel agents ( kualitas layanan agen 
perjalanan ) 
m. Service quality of tour leaders and tour guide ( kualitas 
pelayanan tour leader dan pemandu wisata 
n. Hotel accessibility and disability features ( aksebilitas hotel 
dan fasilitas untuk penyandang cacat / senior ) 
o. Special events and festivals ( acara khusus dan festival ) 
p. Leisure activities ( aktivitas wisata, rekreasi dan hiburan ).6   
Secara Intrinsik, motivasi terbentuk karena adanya kebutuhan 
dan/atau keinginan dari manusia itu sendiri, sesuai dengan teori hirarki 
kebutuhan Maslow, Konsep Maslow tentang hierarki kebutuhan yang 
dimulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan 
                                                          
6 I Gusti Bagus Rai Utama,  Pengantar Industri Pariwisata ( Yogyakarta : Deepublish : 2015 ),hlm  
120 – 121. 



































sosial, kebutuhan prestise, dan kebutuhan akan aktualisasi diri, telah 
dijadikan dasar untuk meneliti motivasi wisatawan oleh Pearce (1988) 
dan Pearce dan Caltabiano (1983), yang antara lain menemukan 
bahwa motivasi perjalanan seorang wisatawan bisa berubah – ubah 
dari waktu – waktu dalam suatu proses yang dinamis. 7 
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang terbentuknya 
dipengaruhi oleh faktor – faktor eksternal, seperti norma sosial, 
pengaruh atau tekanan keluarga, dan situasi kerja, yang 
terinternalisasi, dan kemudian berkembang menjadi kebutuhan 
psikologis. Dari perspektif fungsionalisme motivasi wisatawan untuk 
melepaskan diri sejenak dari kegiatan rutin berfungsi untuk 
mengembalikan harmoni di masyarakat, sehingga pariwisata dapat 
dipandang sebagai salah satu bentuk terapi sosial. Motivasi 
merupakan faktor penting bagi calon wisatawan di dalam mengambil 
sebuah keputusan mengenai daerah tujuan wisata yang akan 
dikunjungi. Calon wisatawan akan mempersepsi daerah tujuan wisata 
yang memungkinkan dimana persepsi ini dihasilkan oleh preferensi 
individual, pengalaman sebelumnya, dan informasi yang 
didapatkannya.8  
2. Electronic Word of Mouth / EWOM 
Menurut Lee, Park, dan Han (2008) dalam Devita Wardiyastuti 
(2017 : 20) eWom atau Electronic Word of  mouth  adalah suatu 
                                                          
7 I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi …, 59. 
8 Ibid., 60. 



































komunikasi yang berupa saran negatif maupun positif yang terjadi di 
internet. Setiap konsumen yang sudah mengkonsumsi suatu produk 
akan memberikan penilaian sendiri untuk produk tersebut, dan tidak 
bisa di pengaruhi oleh pihak manapun karena itu berasal dari diri 
sendiri, jika konsumen merasakan sebuah kepuasan ataupun tidak 
puas atas produk / jasa yang telah dikonsumsi maka konsumen akan 
menceritakan pengalamannya atau review atas produk tersebut ke 
orang lain yang memiliki account di media sosial seperti e-mail, blog, 
website, facebook, twitter, maupun instagram yang sebelumnya sudah 
dibuat.9 
EWOM merupakan pernyataan positif ataupun negatif yang 
dilakukan oleh seorang pelanggan potensial ataupun mantan 
pelanggan tentang suatu produk atau jasa perusahaan yang ditujukan 
kepada banyak orang atau suatu lembaga melalui internet. 10 
Electronic Word of Mouth merupakan bentuk komunikasi non 
formal yang sebagian diarahkan pada pelanggan melalui teknologi 
berupa internet yang berhubungan dengan suatu penggunaan ataupun 
karakteristik suatu produk atau jasa.11 
                                                          
9 Devita Wariyastuti, “Pengaruh Elctronic Word of Mouth terhadap MInat Beli Konsumen Melalui 
Brand Image (Studi pada Followers Instagram Wedanganradjiman Sebagai Calon Konsumen” 
(Skripsi – IAIN Surakarta, 2017), 20. 
10 Puspa Ratnaningrum Suwarduki, Edy Yulianto dan M.Kholid Mawardi, “ Pengaruh Electronic 
Word Of Mouth terhadap Citra Destnasi Serta Dampaknya pada Minat dan Keputusan Berkunjung 
(Survei pada Followers Aktif Akun Instagram Indtravel yang Telah Mengunjungi Destinasi 
Wisata di Indonesia “, Jurnal Administrasi Bisnis, No. 2, Vol. 37, Agustus 2016, 3. 
11 Alfian Widyanto, Sunarti, dan Edriana Pangesti, “ Pengaruh  E-WOM di Instagram terhadap 
Minat Berkunjung dan Dampaknya pada Keputusan Berkunjung (Survei pada Pengunjung Hawai 
Waterpark Malang)”, Jurnal Administrasi Bisnis, No. 1, Vol. 45, April 2017, 95. 



































Menurut Jeong and Jang 2011 (dalam Aulia Mahgfiroh 2017 : 22), 
perbedaan antara Word – of – Mouth tradisional dengan Electronic 
Word – of – Mouth (EWOM) antara lain sebagai berikut : 
a. Word of Mouth (WOM) dilakukan dengan bertatap muka secara 
langsung, sedangkan Electronic Word of Mouth secara online. 
Adanya kemajuan teknologi merubah jenis komunikasi langsung 
dengan tatap muka menjadi komunikasi pada dunia maya. 
b. Word of Mouth (WOM) dilakukan secara terbatas sedangkan 
Electronic Word of Mouth (EWOM) aksesbilitasnya tinggi. 
Elctronic Word of Mouth dapat menjangkau semua orang yang 
mengakses internet. 
c. Electronic Word of Mouth (EWOM) memungkinkan pengguna 
website mengembangkan hubungan virtual dengan konsumen atau 
kelompok lain. 
d. Electronic Word of Mouth (EWOM) di posting atau diakses 
anonim secara online atau orang yang tidak dikenal, sedangkan 
Word of Mouth (WOM) tradisional memiliki tingkat kredibilitas 
yang tinggi, percakapan langsung dengan orang yang dikenal. 
e. Tingkat kepercayaan penerima informasi Word of Mouth (WOM) 
lebih tinggi karena didukung dengan bahasa tubuh dan intonasi 
suara, sedangkan Electronic Word of Mouth (EWOM) tidak. 12 
                                                          
12 Aulia Mahgpiroh, “ Analisis Pengaruh Electronic Word of Mouth  dan Citra Destinasi terhadap 
Minat Berkunjung serta Dampaknya terhadap Keputusan Berkunjung ke Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango”. (Skripsi – Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 22. 



































Jadi dapat disimpulkan Electronic Word of Mouth dalam penelitian 
ini adalah sebuah media komunikasi yang menggunakan media 
internet  berupa saran negatif maupun positif yang dilakukan oleh 
konsumen atas penggunaan produk atau jasa melalui media sosial atau 
online yang bertujuan untuk memberikan suatu informasi mengenai 
penggunaan produk atau jasa yang telah dikonsumsi dimana mereka 
tidak saling kenal atau pun bertemu sebelumnya yang dapat 
mempengaruhi orang lain untuk membuat suatu keputusan atas 
pembelian suatu produk atau jasa.  
Dimensi eWom menurut Eunha Jeonga dan Soo Cheong (Shawn) 
Jang 2011 (dalam Viranti Mustika Sari 2012 : 39) yang berfokus pada 
eWom positif terhadap restoran, mendeskripsikan bahwa dimensi 
eWom positif direfleksikan melalui tiga dimensi berikut ini :  
a. Concern for Others ( Kepedulian terhadap orang lain) 
Menurut Hennig – Thurau dkk, kepedulian terhadap orang lain 
berkaitan erat dengan konsep altruism. Misalnya mencegah orang 
lain membeli produk yang buruk atau jasa yang dapat menjadi 
altruistic. Kepedulian terhadap orang lain adalah motif yang 
sangat penting dalam industry restoran karena intangibility 
produk restoran menuntun pelanggan mengandalkan WoM dan 
Ewom karena keinginan murni mereka membantu pelanggan 
restoran lain dengan berbagi pengalaman positif ke konsumen. 
Concern for Others dalam konteks pariwisata menunjukkan 



































keinginan tulus untuk membantu teman atau saudara membuat 
lebih baik keputusan membeli. 
b. Expressing Positive Feelings 
Berbeda dengan motif untuk mengekspresiakan perasaan negatif, 
mengekspresikan perasaan positif ini dipicu oleh pengalaman 
konsumsi positif. Pengalaman positif pelanggan restoran 
memberikan kontribusi untuk ketegangan psikologi dalam 
pelanggan karena mereka memiliki keinginan yang kuat untuk 
berbagi sukacita dari pengalaman orang lain. Ketegangan ini 
dapat diberitahukan dengan mengartikulasikan sebuah 
pengalaman yang positif. 
c. Helping the Company 
Latar belakang pada motivasi ini sama dengan motif kepedulian 
terhadap orang lain, altruism atau keinginan tulus untuk 
membantu orang lain. Satu – satunya perbedaan antara membantu 
perusahaan dan kepedulian terhadap orang lain adalah objek. 
Helping the Company adalah hasil dari kepuasan konsumen 
dengan produk dan keinginan berikutnya untuk membantu 
perusahaan. Pelanggan dimotivasi untuk terlibat dalam 
komunikasi eWom untuk memberikan perusahaan “ sesuatu 
sebagai imbalan “ berdasarkan pengalaman yang baik. 



































Dalam penelitianya, Hennig – Thurau et al., 2004 (dalam Viranti 
Mustika Sari 2012 : 39) merefleksikan eWom melalui 8 dimensi yaitu 
: 
a. Platform Assistance 
Dalam penelitiannya, (Hennig – Thurau et al., (2004) 
mengoperasikan perilaku eWOM berdasarkan dua cara (a) 
frekuensi kunjungan konsumen pada opinion platform dan (b) 
jumlah komentar ditulis oleh konsumen pada opinion platform. 
b. Venting Negative Feelings 
Untuk mencegah orang lain mengalami masalah yang mereka 
miliki. Upaya ini biasanya terdapat pada eWom negatif, yaitu jika 
pelanggan mengalami hal yang tidak menyenangkan atau negatif 
bagi mereka. Berbagi pengalaman konsumsi negatif melalui 
publikasi komentar online dapat membantu konsumen untuk 
mengurangi ketidakpuasan terkait dengan emosi negatif mereka. 
c. Concern for Others ( Kepedulian terhadap orang lain) 
Menurut Hennig – Thurau dkk, kepedulian terhadap orang lain 
berkaitan erat dengan konsep altruism. Misalnya mencegah orang 
lain membeli produk yang buruk atau jasa yang dapat menjadi 
altruistic. Kepedulian terhadap orang lain adalah motif yang 
sangat penting dalam industri restoran karena intangibility produk 
restoran menuntut pelanggan mengandalkan WoM dan Ewom 
karena keinginan murni mereka membantu pelanggan restoran 



































lain dengan berbagi pengalaman positif ke konsumen. Concern 
for Others dalam konteks pariwisata menunjukkan keinginan 
tulus untuk membantu teman atau saudara membuat lebih baik 
keputusan membeli. 
d. Extraversion / positive self-enhancement 
Motif ini mencakup fokus pada manfaat psikologis komunikator 
dari eWom mengintegrasikan kategori motif asli untuk 
mengekspresikan perasaan positif dan peningkatan diri. 
e. Social Benefits 
Afiliasi dengan sebuah komunitas virtual dapat mewakili suatu 
manfaat sosial bagi konsumen untuk alasan identifikasi dan 
integrasi sosial, dengan demikian, dapat diduga bahwa konsumen 
terlibat dalam komunikasi eWom untuk berpartisipasi dan 
menjadi milik komunitas online. Secara khusus, konsumen dapat 
menulis komentar pada opinion platform, perilaku tersebut 
menandakan partisipasi mereka dalam dan kehadiran dengan 
komunitas virtual pengguna platform dan memungkinkan mereka 
menerima manfaat sosial dari keanggotaan komunitas.   
f. Economic Incentives 
Manfaat ekonomi telah ditunjuk sebagai pendorong penting dari 
perilaku manusia secara umum dan dianggap oleh penerima 
sebagai tanda penghargaan terhadap perilaku resipien oleh 
pemberi hadiah. Dengan demikian penerimaan penghargaan 



































ekonomi untuk komunikasi eWom dari operator platform adalah 
bentuk lain dari utilitas penerimaan. 
g. Helping the Company 
Latar belakang pada motivasi ini sama dengan motif kepedulian 
terhadap orang lain, altruism atau keinginan tulus untuk 
membantu orang lain. Satu – satunya perbedaan antara membantu 
perusahaan dan kepedulian terhadap orang lain adalah objek. 
Helping the Company adalah hasil dari kepuasan konsumen 
dengan produk dan keinginan berikutnya untuk membantu 
perusahaan. Pelanggan dimotivasi untuk terlibat dalam 
komunikasi eWom untuk memberikan perusahaan “ sesuatu 
sebagai imbalan “ berdasarkan pengalaman yang baik. 
h. Advise Seeking 
Dalam konteks berbasis web opinion – platform, konsumsi terjadi 
ketika individu membaca ulasan produk dan komentar yang 
ditulisi orang lain, yang juga dapat memotivasi konsumen untuk 
menulis komentar. Secara khusus, peneliti berharap bahwa 
konsumen dapat mengartikulasikan komentar secara online, 
menggambarkan pengalaman mereka dengan produk dan 
meminta konsumen lain untuk menyerahkan pemecahan masalah 
informasi tentang konsumen, online – opinion platform 
memungkinkan kontributor untuk mendapatkan umpan balik yang 



































lebih spesifik dan berguna daripada hanya membaca komentar 
secara anonim (yaitu : mengintai).13 
Sedangkan menurut Jalilvand et.al (2013) dalam penelitiannya 
yang berjudul “ Electronic Word of Mouth Effects on Tourist’ 
Attitudes Toward Islamic Destinations and Travel Intention : an 
Empirical Study in Iran” merefleksiskan EWOM menjadi 6 
Indikator, yaitu : 
1. Saya sering membaca ulasan online perjalanan wisata turis lain 
untuk mengetahui  destinasi apa yang memberi kesan baik pada 
lainnya. 
2. Untuk memastikan saya memilih destinasi yang tepat, saya 
sering membaca ulasan online perjalanan turis – turis lainnya. 
3. Saya sering berkonsultasi dengan wisatawan lain tentang ulasan 
online perjalanannya untuk membantu memilih tujuan yang 
menarik. 
4. Saya sering mengumpulkan informasi dari ulasan online 
wisatawan lain sebelum melakukan perjalanan ke tempat tujuan 
tertentu. 
5. Jika saya tidak membaca ulasan online wisatawan lain saat 
melakukan perjalanan ke tempat tujuan, saya khawatir dengan 
keputusan saya. 
                                                          
13 Viranti Mustika Sari, “Pengaruh Electronic Word of Mouth (eWOM) di Social Media Twitter 
terhadap Minat Beli Konsumen (Studi pada Restoran Holycowsteak)” (Skripsi – Universitas 
Indonesia, 2012). 39 - 41 



































6. Ketika saya melakukan perjalanan ke sebuah destinasi, ulasan  
online wisatawan lain membuat saya percaya diri dalam 
bepergian ke tempat tujuan.14 
3. Niat Berkunjung 
Intention adalah penentu yang mewakilkan perilaku seseorang. 
Intention merupakan kesadaran atas motivasi seseorang atau 
keputusan untuk mengerahkan usaha dalam melakukan suatu 
perilaku.15 
Kata niat dapat didefinisikan sebagai ketertarikan (interest) yang 
dirasakan oleh seorang inidividu terhadap suatu hal. Dalam bidang 
pemasaran pariwisata, atau dapat dikerucutkan lagi definisi niat adalah 
ketertarikan yang dapat dirasakan oleh wisatawan terhadap suatu 
tempat wisata yang memiliki daya tarik tertentu. 16  
Niat untuk berkunjung adalah proses terakhir dalam proses 
pengambilan keputusan konsumen. Proses pengambilan keputusan 
konsumen ini dimulai dari munculnya kebutuhan akan suatu produk 
atau merek (need arousal) dilanjutkan dengan pemrosesan informasi 
oleh konsumen (Consumer Information Processing). Selanjutnya 
konsumen akan mengevaluasi produk atau merek tersebut. Hasil 
                                                          
14 Mohammad Reza Jalilvand et al.,.“ Electronic Word of Mouth Effects on Tourist’ Attitudes 
Towards Islamic Destinations and Travel Intention : an Empirical Study in Iran”.  Procedia – 
Social and Behavioral Sciences 81. 2013, 486. 
15 Melisa Vendy Tiono, “ Pengaruh e-WOM terhadap Intention  Wisata di Banyuwangi : Theory of 
Planned Behavior “ (Skripsi  - Universitas Surabaya , 2016), 35 – 36.  
16 Mega Mirasaputri Cahyanti dan Widiya Dewi Anjaningrum. “Meningkatkan Niat Berkunjung 
pada Generasi Muda Melalui Citra Destinasi dan Daya Tarik Kampung Wisata”. Jurnal JIBEKA . 
No. 2, Vol. 11, Agustus 2017, 38. 



































evaluasi ini yang akhirnya memunculkan niat atau Intention untuk 
membeli atau berkunjung. 
Menurut Whang et al., 2016 dalam (Rangga, Faisal, dan Rizky 
2016 : 33) “ Visit Intention refers to the probability of what tourist feel 
for a certain time so it can build subjective perception that affects the 
behaviour and the final decision”. Niat berkunjung mengacu pada 
probabilitas dari apa yang dirasakan wisatawan untuk waktu tertentu 
sehingga bisa membangun persepsi subjektif yang mempengaruhi 
tingkah laku dan keputusan akhir.  
Dalam penelitiannya, Jalilvand et.al (2013) menetapkan tiga 
indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran niat berkunjung 
yaitu : 
1. Saya memprediksi saya akan mengunjungi (Iran) di masa depan. 
2. Saya akan mengunjungi (Iran) daripada tujuan wisata lainnya. 
3. Jika semuanya berjalan seperti yang saya pikirkan, saya akan 
berencana untuk mengunjungi (Iran) di masa depan.17 
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan seorang wisatawan untuk melakukan suatu perjalanan. 
Faktor tersebut yaitu :  
1. Karakteristik wisatawan, baik karakteristik sosial, ekonomi 
(umur, pendidikan, pendapatan, dan pengalaman sebelumnya), 
                                                          
17 Mohammad Reza Jalilvand et al.,.“ Electronic Word of Mouth Effects on Tourist’ …, 487. 



































maupun karakteristik perilaku (seperti motivasi, sikap, dan nilai 
yang dianut) 
2. Kesadaran akan manfaat perjalanan, pengetahuan terhadap 
destinasi yang akan dikunjungi, citra destinasi. 
3. Gambaran perjalanan, yang meliputi jarak, lama tinggal di 
daerah tujuan wisata, kendala waktu dan biaya, bayangan akan 
risiko, ketidakpastian, dan tingkat kepercayaan terhdap biro 
perjalanan wisata. 
4. Keunggulan daerah tujuan wisata, yang meliputi jenis dan sifat 
atraksi yang ditawarkan, kualitas layanan, lingkungan fisik dan 
sosial, situasi politik, aksesibilitas, dan perilaku masyrakat lokal 
terhadap wisatawan. Yang juga sangat penting sebagai salah 
satu atribut daerah tujuan wisata adalah citra (image) yang 
dimiliki.18   
4. Pariwisata 
Istilah pariwisata berasal dari Bahasa Sansekerta yang terdiri dari 
dua suku kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti berulang-ulang atau 
berkali-kali, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian. Jadi 
pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara berulang-ulang. 
Menurut UU No.9 tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan kepariwisataan adalah sebagai berikut: 
                                                          
18 I Gde Pitana dan Putu G.Gayatri, Sosiologi …, 73. 



































1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 
untuk menikmati obyek atau daya tarik. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata, termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta 
usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. 
4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 
5. Usaha Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa. 
Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara 
sadar, yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-
orang dalam suatu negara itu sendiri/diluar negeri, meliputi 
pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu 
mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang 
dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.19 
Pariwisata pada hakekatnya adalah suatu proses kepergian 
sementara dari seorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat 
tinggalnya. Keinginan bepergian seseorang dapat ditimbulkan oleh 
dua faktor yaitu pertama faktor pendorong seperti ingin terlepas 
sejenak dai rutinitas setiap hari, lingkungan tercemar, kemacetan lalu 
                                                          
19 Rizka R. “ Persepsi Konsumen tentang Wisata Syariah dan Pengaruhnya terhadap Minat 
Berkunjung “ ( Skripsi --  Universitas Lampung, 2016). 35. 



































lintas dan hiruk pikuk kehidupan kota. Kedua, faktor penarik yang 
berkaitan dengan atraksi wisata di daerah atau di tempat wisata.20  
Bentuk pariwisata dari segi maksud dan tujuannya : 
1. Holiday Tour (Wisata Liburan), yaitu suatu perjalanan wisata 
yang diselenggarakan dan diikuti oleh anggotanya untuk 
berlibur dan bersenang – senang. 
2. Familiarization Tour ( Wisata Pengenalan), yaitu suatu 
perjalanan yang dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut 
bidang atau daerah yang mempunai keterkaitan dengan 
pekerjaannya. 
3. Education Tour (Wisata Pendidikan), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan, 
gambaran maupun studi perbandingan mengenai bidang kerja 
yang dikunjungi. Wisata jenis ini disebut juga sebagai study tour 
atau perjalanan kunjungan pengetahuan. 
4. Scientific Tour ( Wisata Pengetahuan), yaitu wisata yang 
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau penyelidikan 
terhadap suatu bidang ilmu pengetahuan. 
5. Pileimage Tour ( Wisata Keagamaan), yaitu wisata yang 
dimaksudkan guna melakukan ibadah keagamaan, seperti 
perjalanan Umroh, mengikuti upacara perayaan Waisak di Candi 
Borobudur dan lainnya. 
                                                          
20 Firdausia Hadi dan M. Khoirul Hadi al - Asyari. “Kajian Potensi dan Strategi Pengembangan 
Wisata Pantai Syariah (Studi di Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi). Jurnal MD. No. 1, Vol.3 
(Januari – Juni 2017). 106.   



































6. Special Programme Tour ( Wisata Program Khusus), suatu 
wisata yang dimaksudkan untuk mengisi kekosongan khusus. 
Seperti Laddies Programme, suatu kunjungan ke objek wisata 
oleh para istri yang suaminya sedang mengikuti rapat konvensi 
atau pertemuan khusus. 
7. Special Mission Tour (Wisata Kunjungan Khusus), wisata yang 
dilakukan untuk maksud khusus, misal misi dagang, misi 
kesenian dan lain – lain. 
8. Hunting Tour ( Wisata Perburuan ), yaitu suatu kunjungan 
wisata yang dimaksudkn untuk menyelenggarakan perburuan 
binatang yang telah diijinkan oleh penguasa setempat sebagai 
hiburan semata. Contohnya berburu Kanguru di Australia atau 
memancing di beberapa wahana laut atau sungai.21    
5. Pariwisata Syariah 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 
Indonesia No : 108/DSN-MUI/X/2016 tentang pedoman 
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, destinasi  
wisata syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau 
lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, 
                                                          
21 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah : Prospek dan Perkembangan (Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN, 2016),27-28. 



































serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah.22 
Konsep wisata syariah adalah sebuah proses pengintegrasian 
nilai – nilai keislaman ke dalam seluruh aspek kegiatan wisata, nilai – 
nilai syariat Islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan yang 
dianut umat Muslim menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan 
pariwisata. Wisata syariah mempertimbangkan juga nilai dasar umat 
Muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasi, restoran, hingga 
aktivitas wisata yang selalu mengacu kepada norma – norma 
keislaman.23 
Prinsip dasar wisata syariah sangat bertolak belakang dengan 
prinsip kegiatan wisata yang bersifat konvensional yang berlaku 
umum saat ini, pada wisata konvensioanal segala macam aktivitas 
daya tarik wisata dapat disajikan tanpa memperdulikan norma – 
norma religi, misalnya sarana hiburan malam, minuman beralkohol, 
hidangan makanan yang mengandung daging babi, maupun wisatawan 
yang bebas menggunakan busana sesuai keinginannya. 24 
Istilah wisata halal dalam literature pada umumnya disamakan 
dengan beberapa istilah seperti Islamic tourism, syari’ah tourism, 
halal travel, halal friendly  tourism destination, Muslim – friendly 
travel destinatios, halal lifestyle, dan lain – lain. Dari sisi industri, 
                                                          
22 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No:108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
pedoman penyelenggarakan pariwisata berdasarkan prisip syariah. 5. 
23 Ade Suherlan. “Persepsi Masyarakat Jakarta terhadap Islamic Tourism”. The Jurnal of 
Tauhidinomics. No.1, Vol. 1, 2015, 63. 
24 Ibid., 64. 



































wisata syariah merupakan suatu produk pelengkap dan tidak 
menghilangkan jenis pariwisata konvensional. Sebagai cara baru 
untuk mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tingi 
budaya dan nilai – nilai Islami tanpa menghilangkan keunikan dan 
orisinalitas daerah. Wisata religi yang dimaksudkan bisa berarti pula 
wisata ziarah. Secara etimologi, ziarah dapat berarti kunjungan, baik 
kepada orang yang masih hidup atau sudah meninggal. Tradisi ini 
dilakukan untuk mengingat kematian.25 
Definisi wisata syariah lebih luas dari wisata religi yaitu wisata 
yang didasarkan pada nilai – nilai syariah Islam. Seperti yang 
dianjurkan oleh World Tourism Organization ( WTO ), konsumen 
wisata syariah bukan hanya umat Muslim tetapi juga non Muslim 
yang ingin menikmati kearifan lokal. Adapun kriteria umum 
pariwisata syariah adalah : 
1. Memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum 
2. Memiliki orientasi pencerahan, penyegaran dan ketenangan 
3. Menghindari kemusyrikan dan khurafat 
4. Bebas dari maksiat 
5. Menjaga keamanan dan kenyamanan 
6. Menjaga kelestarian lingkungan 
7. Menghormati nilai – nilai sosial budaya dan kearifan lokal. 
                                                          
25 Aan Jaelani. “ Halal Tourism industry in Indoneisa : Potential and Prospects “. Munich Personal 
RePEc Archive. Januari 2017. 7. 



































Untuk lebih jelasnya seperti yang dirinci Hamzah dan Yudiana 
(2015) dalam Dini Andriani,et al. (2015), perbedaan antara wisata 
konvensional, wisata religi dan wisata syariah atau wisata halal dapat 
dilihat pada tabel berikut ini26 : 




Wisata  Wisata Wisata Syariah 
Konvensional Religi / Halal 
1 Objek Alam, Budaya,  Tempat Ibadah,  
Semuanya 
    Heritage, Kuliner peninggalan Sejarah 
2 Tujuan Menghibur Meningkatkan Meningkatkan spiritualitas 
      Spiritualitas dengan cara menghibur 
3 Target Menyentuh kepuasan Aspek spiritualitas Memenuhi keinginan dan 
    dan kesenangan yang 
yang bisa 
menenangkan kesenangan serta  
    berdimensi nafsu,  jiwa guna mencari menumbuhkan kesadaran 
    semata - mata hanya ketenangan batin Beragama 
    untuk hiburan     
4 Guide memahami dan menguasi sejarah  membuat turis tertarik pada 
    menguasai informasi tokoh dan lokasi yang objek sekaligus  
    
sehingga bisa 
menarik menjadi objek wisata membangkitkan spirit religi 
    wisatawan terhadap    wisatawan.  
    objek wisata   Mampu menjelaskan fungsi 
        dan peran syariah dalam 
        bentuk kebahagiaan dan  
        kepuasan batin dalam 
        kehidupan manusia. 
5 Fasilitas Sekedar pelengkap Sekedar pelengkap Menjadi bagian yang menyatu 
  Ibadah     dengan objek pariwisata, ritual 
        ibadah menjadi bagian paket 
        Hiburan 
6 Kuliner Umum Umum Spesifik yang halal 
7 Relasi Komplementar dan  Komplementar dan  Integrated, interaksi  
  
masyarakat 
dan hanya untuk  hanya untuk  berdasar pada prinsip 
                                                          
26  Ibid,. 10. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
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2. Viranti Mustika 
Sari (2012) 
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3.  Aulia Mahgfiroh 
(2017) 
Analisis pengaruh 
electronic word of 
mouth dan citra 
destinasi terhadap 
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Secara parsial variabel 
Electronic Word Of 
Mouth berpengaruh 
signifikan terhadap 
citra merek, citra 
merek berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat beli. Citra merek 
mampu memberikan 
dampak intervening 
kepada 2 variabel 
Electronic Word Of 
Mouth dan citra merek. 



































5.  Puspa 
Ratnaningrum 
Suwarduki, Edy 
Yulianto dan M. 
Kholid Mawardi  
Pengaruh Electronic 
Word Of Mouth 
terhadap citra destinasi 
serta dampaknya pada 
minat dan keputusan 
berkunjung (survey 
pada followers aktif 
akun instagram 
Indtravel yang telah 
mengunjungi destinasi 
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destination image tidak 
berpengaruh terhadap 
kepuasan pengunjung. 
7. Moh. Raudhotus Pengembangan Variabel X3 E- Variabel X1 EWOM memberikan 



































Saleh  Pariwisata Banyuwangi 
: Pengaruh Destination 
Source Credibility, 
Destination Image, E-
WOm, Tourist Attitude 
Toward Destination 
terhadap Travelling 



















pengaruh kepada citra 
daerah, EWOm tidak 
mempunyai pengaruh 
terhadap sikap calon 
wisatawan, EWOM 
tidak berpengaruh 
langsung terhadap niat 
berkunjung calon 
wisatawan, citra daerah 
tidak mempengaruhi 
niat untuk berkunjung 
calon wisatawan dan 
sikap wisatawan 
berpengaruh dalam niat 
untuk berkunjung. 
8. Fendi Septiawan 
(2016) 
Motivasi wisatawan 
berkunjung ke Taman 
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Variabel X1  










ease of use 
berpengaruh positif 
terhadap trust, 



































www.backpackstory.me Blogger perceived usefulness 
berpengaruh positif 
terhadap trust, trust 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
visit. 
10.  Patricia L.Sagala Motivasi wisatawan 
berkunjung ke daerah 
tujuan wisata Danau 







Motivasi yang paling 
dominan adalah 
motivasi budaya 
sedangakan daya tarik 
wisata lebih dominan 
adalah daya tarik 
wisata sejarah. 
11. Ida Puspitowati Pengaruh promosi 
terhadap persepsi suatu 
negara, memori 
otobiografi ikatan 
emosional dan niat 
berkunjung pada 
pelanggan tour and 
travel. 
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Generasi Muda melalui 
Citra Destinasi dan 
Daya Tarik Kampung 
Wisata. 







Variabel X1 dan X2 
berpengaruh signifikan 
secara simultan, dan 
secara parsial hanya 




C. Kerangka Konseptual 
Kerangka pemikiran diperlukan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan baik kecil maupun besar, agar permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan mudah. Keberadaan objek wisata sangat perlu bagi 
manusia dalam memperoleh semangat, kesenangan, kesegaran pikiran 
setelah melakukan kegiatan atau aktivitas sehari – hari. Pada umumnya 
wisatawan berkunjung ke objek wisata karena daya tarik wisata, sama hal 
nya pada wisata Syariah hanya saja yang membedakan adalah wisata 
Syariah tetap menganut kaidah-kaidah islam dalam menjalankan 
wisatanya. 
Electronic Word of Mouth menjadi bahan pertimbangan bagi 
wisatawan untuk berkunjung adalah seberapa sering wisatawan membaca 
ulasan online wisatawan lain, seberapa sering mereka berkonsultasi 
dengan wisatawan lain, dan seberapa pengaruh ulasan online wisatawan 
lain dalam mempengaruhi keputusan wisatawan dalam menentukan 
pilihannya. Wisatawan yang pernah berkunjung ke suatu objek wisata 



































akan membagikan pengalamannya kepada seseorang yang hendak 
berwisata seperti melarang datang atau merekomendasikan tempat secara 
langsung kepada calon wisatawan atau melalui media sosial. Pada 
umumnya wisatawan berkunjung ke suatu obyek wisata dapat ditentukan 
oleh motivasi dan keinginan seseorang, karena motivasi merupakan faktor 
penggerak atau pendorong seseorang dalam melakukan sesuatu yang ingin 
dicapai. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat kerangka konseptual 
sebagai berikut : 
    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang menjadi 
objek penelitian dimana keberadaannya masih perlu untuk diuji. 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai berikut : 

































Ha : Terdapat pengaruh secara parsial antara travel motivation 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara travel motivation 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. 
2. Electronic Word of Mouth
Ha : Terdapat pengaruh secara parsial antara electronic word of mouth 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh ssecara parsial antara  electronic word of 
mouth terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi 
3. Travel Motivation dan Electronic Word of Mouth terhadap niat
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Ha : Terdapat pengaruh secara simultan atau bersama – sama antara 
Travel Motivation dan Electronic Word of Mouth terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultan atau bersama – sama 
antara Travel Motivation dan Electronic Word of Mouth terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 


































A. Jenis Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh travel motivation dan electronic 
word of mouth terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini dimulai dengan suatu teori dan hipotesis untuk mendapatkan jawaban 
dari suatu permasalahan atau asumsi. 
Penelitian Kuantitatif adalah metode untuk menguji teori – teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel – variabel 
ini diukur ( biasanya dengan instrument penelitian ) sehingga data yang 
terdiri dari angka – angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.1 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Asosiatif. Penelitian asosiatif ini merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan 
penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi 
untuk menjelaskan, meramalakan, dan mengontrol suatu gejala.2 
1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta : 
Kencana Prenadamedia Group, 2011), 38. 
2 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 
& SPSS, ( Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013), 7. 
































B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari – Maret 2018 di Pulau 
Santen Banyuwangi yang berada di kelurahan Karangrejo kecamatan 
Banyuwangi kabupaten Banyuwangi. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilaya 
dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamanati / diteliti. 3 
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan perempuan yang 
berkunjung di Pulau Santen Banyuwangi. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan 
anggota populasi yang bersifat representatif. Suatu sampel yang tidak 
representatif terhadap setiap anggota populasi, berapa pun ukuran sampel 
itu, tidak dapat digeneralisasikan untuk menjelaskan sifat populasi dimana 
sampel diambil.4 Teknik pengambilan sampel pada  penelitian ini dengan 
teknik Non – Probability Sampling karena peneliti tidak mengetahui 
jumlah populasi dengan pasti. Untuk metode pengambilan data yaitu 
dengan metode Accidental sampling dimana metode pengambilan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan 
dipandang cocok sebagai sumber data dan dijadikan sebagai sampel. 
Karena jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya maka 
peneliti menentukan jumlah sampel dengan rumus sebagai berikut : 
3 Ibid.,101. 
4 Morissan, Metodologi Penelitian Survei, ( Jakarta : Premanadamedia Group, 2012), 109. 





































n = Ukuran Sampel 
Za = Skor pada tingkat signifikan tertentu (derajat keyakinan ditentukan 
95%)  
maka Z = 1,96 
 = Standar deviasi populasi.5 
Dilihat dari rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
 
n = 96,04 = 97 
Dari hasil perhitungan rumus diatas maka dapat diperoleh jumlah 
sampel yang diteliti sebesar 97, atau dilakukan pembulatan menjadi 100 
responden. . Sehingga dalam penelitian ini diperoleh besarnya sampel 
yaitu 100 orang sebagai responden. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel peneltian adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
a. Variabel bebas ( Independent Variable) 
Variabel bebas adalah sebab yang diperkirakan dari beberapa 
perubahan dalam variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol 
X. Dengan kata lain, variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
                                                          
5 Riduwan dan Kuncoro,Engkos Achmad. “Cara menggunakaan dan Memakai Analisis Jalur 
(Path Analysis)’’, (Bandung : Alfa Beta ,2007),50.  



































variabel terikat.6 Variabel bebas pada penelitian ini adalah travel 
motivation ( X1 ) dan electronic word of mouth ( X2 ). 
b. Variabel terikat ( Dependent Variable)  
Variabel terikat adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau 
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasa dinotasikan 
dengan Y.7 Variable terikat pada penelitian ini adalah niat berkunjung ( 
Y ).  
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep / variabel agar dapat dikur, dengan cara melihat pada dimensi ( 
indikator ) dari suatu konsep / variabel.8 
a. Travel Motivation 
Travel Motivation merupakan suatu motivasi yan mengacu pada 
satu set kebutuhan yang menyebabkan seseorang untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan wisata. Motivasi adalah suatu hal yang sangat 
mendasar dalam studi tentang wisatawan dan pariwisata, karena 
motivasi sendiri  merupakan trigger dari proses perjalanan wisata. 
Motivasi berasal dari ajakan atau nasehat teman – temanya, kelompok 
tertentu atau organisasi yang memang bertujuan untuk 
menginformasikan sebuah produk atau jasa. Menurut McIntosh 1977 
                                                          
6 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi …,48. 
7 Ibid., 49. 
8 Ibid., 97 



































dan Murphy 1985, motivasi dikelompokkan menjadi empat kelompok 
besar yaitu : 
1. Physical or physiological motivation ( motivasi yang bersifat 
fisik atau fisiologis ) 
a. Relaksasi 
b. Kenyamanan 
c. Tantangan / pengalaman baru 
d. Bersantai 
2. Cultural motivation ( motivasi budaya ) 
a. Budaya  
b. Adat Istiadat 
c. Tradisi kesenianya 
d. Peninggalan Budaya 
3. Social motivation atau interpersonal motivation ( motivasi yang 
bersifat sosial ) 
a. Bersosialisasi 
b. Mencari teman baru 
4. Fantasy motivation ( motivasi karena fantasi ) 
a. Lepas dari rutinitas keseharian 
b. Menceritakan pengalaman 
b. Electronic Word of Mouth 
Electronic Word of Mouth merupakan sebuah media 
komunikasi yang menggunakan media internet  berupa saran 



































negatif maupun positif yang dilakukan oleh konsumen atas 
penggunaan produk atau jasa melalui media sosial atau online yang 
bertujuan untuk memberikan suatu informasi mengenai 
penggunaan produk atau jasa yang telah dikonsumsi dimana 
mereka tidak saling kenal atau pun bertemu sebelumnya yang dapat 
mempengaruhi orang lain untuk membuat suatu keputusan atas 
pembelian suatu produk atau jasa. Menurut Jalilvand et.al (2013) 
indikator EWOM ada 6 yaitu : 
1. Saya sering membaca ulasan online perjalanan wisata turis lain 
untuk mengetahui  destinasi apa yang memberi kesan baik 
pada lainnya. 
2. Untuk memastikan saya memilih destinasi yang tepat, saya 
sering membaca ulasan online perjalanan turis – turis lainnya. 
3. Saya sering berkonsultasi dengan wisatawan lain tentang 
ulasan online perjalanannya untuk membantu memilih tujuan 
yang menarik. 
4. Saya sering mengumpulkan informasi dari ulasan online 
wisatawan lain sebelum melakukan perjalanan ke tempat 
tujuan tertentu. 
5. Jika saya tidak membaca ulasan online wisatawan lain saat 
melakukan perjalanan ke tempat tujuan, saya khawatir dengan 
keputusan saya. 



































6. Ketika saya melakukan perjalanan ke sebuah destinasi, ulasan  
online wisatawan lain membuat saya percaya diri dalam 
bepergian ke tempat tujuan. 
c. Niat Berkunjung  
Niat berkunjung adalah ketertarikan (interest) yang dirasakan oleh 
seorang inidividu terhadap suatu hal. Dalam bidang pemasaran 
pariwisata, atau dapat dikerucutkan lagi definisi niat adalah 
ketertarikan yang dapat dirasakan oleh wisatawan terhadap suatu 
tempat wisata yang memiliki daya tarik tertentu. Niat ini merupakan 
proses terakhir dalam proses pengambilan keputusan konsumen. 
Proses pengambilan keputusan konsumen ini dimulai dari munculnya 
kebutuhan akan suatu produk atau merek (need arousal) dilanjutkan 
dengan pemrosesan informasi oleh konsumen (Consumer Information 
Processing). Selanjutnya konsumen akan mengevaluasi produk atau 
merek tersebut. Hasil evaluasi ini yang akhirnya memunculkan niat 
atau Intention untuk membeli atau berkunjung. Jalilvand et.al (2013) 
menetapkan indikator untuk niat berkunjung yaitu : 
1. Saya memprediksi saya akan mengunjungi (Pulau Santen 
Banyuwangi) di masa depan. 
2. Saya akan mengunjungi (Pulau Santen Banyuwangi) daripada 
tujuan wisata lainnya. 



































3. Jika semuanya berjalan seperti yang saya pikirkan, saya akan 
berencana untuk mengunjungi (Pulau Santen Banyuwangi) di masa 
depan. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tujuan yang ingin dicapai dalam validitas dan reliabilitas adalah 
untuk menguji setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner, apakah isi dari 
setiap pertanyaan tersebut telah valid (sahih) dan reliable (andal). Jika 
setiap pertanyaan telah valid dan reliable, berarti setiap pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut telah siap dipergunakan untuk mengukur faktor–faktor. 
Langkah berikutnya adalah menguji apakah faktor–faktor tersebut telah 
valid untuk mengukur hubungan yang ada. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur ketepatan 
senyatanya alat ukur yang digunakan dalam instrumen daftar 
pertanyaan. Dengan kata lain indikator yang digunakan dalam alat 
ukur apakah tepat atau valid sebagai pengukuran variabel dari suatu 
konsep yang sebenarnya. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 
menguji validitas konstruk melalui penggunaan analisis faktor. 
Validitas kontruk menunjukkan seberapa valid hasil yang diperoleh 
dari penggunaan suatu pengukur atau indikator sesuai dengan konsep 
teori yang digunakan. Untuk mengetahui apakah tiap variabel dinilai 
valid atau tidak dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r 
table antara nilai skor yang diuji dengan seluruh skor yang diuji. 
 



































a. Travel Motivation 













b. e – WOM 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas e – WOM 
Variabel r hitung r tabel 
eWOM1 0,562 0,1966 
eWOM2 0,606 0,1966 
eWOM3 0,353 0,1966 
eWOM4 0,495 0,1966 
eWOM5 0,626 0,1966 
eWOM6 0,643 0,1966 
 
c. Niat Berkunjung 





Item kuisoner dinyatakan valid jika r hitung > r tabel  
Variabel  Item 
r 
hitung r tabel 
Physical or physiological motivation TM1 0,351 0,1966 
(motivasi fisik) TM2 0,316 0,1966 
  TM3 0,326 0,1966 
  TM4 0,390 0,1966 
Cultural Motivation (motivasi budaya) TM5 0,466 0,1966 
  TM6 0,609 0,1966 
  TM7 0,617 0,1966 
  TM8 0,200 0,1966 
Social Motivation (motivasi sosial) TM9 0,565 0,1966 
  TM10 0,453 0,1966 
Fantasy Motivation(motivasi Fantasi) TM11 0,240 0,1966 
  TM12 0,486 0,1966 
Variabel  Item r hitung r tabel 
Niat Berkunjung NB1 0,835 0,1966 
  NB2 0,836 0,1966 
  NB3 0,840 0,1966 



































Dengan r tabel 98 ( N – 2 ) = 0,1966 
Hasil uji validitas data menunjukkan semua butir pertanyaan valid,  
karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel  dengan nilai rtabel adalah 
0,1966. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas dari 
suatu skor (skala pengukuran). Jika hasil variabel menunjukan nilai 
Alpha 0,6 atau diatasnya maka item-item pertanyaan tersebut 
dikatakan reliabel dan dapat digunakanuntuk analisis selanjutnya. Uji 
reliabilitas yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach, karena 
mempunyai teknik pengujian yang paling popular dan menunjukan 
indeks konsistensi reliabilitas yang sangat sempurna. 
a. Travel Motivation 







b. e – WOM 









N of Items 






































c. Niat Berkunjung 






1. Jika r alpha > 0,60, maka pernyataan reliabel 
2. JIka r alpha < 0,60, maka pernyataan tidak reliabel 
Hasil uji realibilitas data menunjukkan semua butir pertanyaan 
dapat dikatakan reliabel, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel  dengan 
rtabel (n – 2) = (100 – 2 ) = 98 (1,966). Artinya, item kuisoner dapat 
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. 
 
G. Data dan Sumber Data 
Data merupakan faktor yang paling penting utuk mendukung suatu 
penelitian. Data penting yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber 
pada responden dimana data tersebut diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner terhadap pengunjung perempuan Pulau Santen Banyuwangi. 
Berdasarkan sumbernya data dapat dikelompokkan menjadi data primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 





N of Items 
,839 4 



































dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa 
interview, observasi maupun pengisian kuisoner.9 Dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan data primer dapat dilakukan dengan cara 
penyebaran kuesioner langsung kepada pengunjung perempuan Pulau 
Santen Banyuwangi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 
pihak lain. Data sekunder adalah data yang diperoleh dan digali 
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian 
lapangannya, baik berupa data kuantitatif ataupun kualitatif. Data 
sekunder ini diperoleh dari hasil studi kepustakaan. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menurut cara 
memperolehnya dengan melakukan pengumpulan data primer. Data primer 
yang didapatkan peneliti menggunakan angket atau kuesioner. Teknik 
kuisoner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. 10 Dalam penelitian 
ini pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan daftar pertanyaan 
untuk diisi oleh pengunjung perempuan Pulau Santen Banyuwangi. 
                                                          
9 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta,PT Gramedia Pustaka Utama, 
2000), hlm. 130 
10 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi …,139. 
 



































I. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat – alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 
penelitian sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk 
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalan. 
Dalam penelitian ini setelah pengumpulan data maka data dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis data : 
1. Uji asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan 
distribusi data . Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 
data yang terambil merupakan data terdistribusi normal atau bukan. 
Maksud dari data terdistribusi normal adalah data akan mengikuti 
bentuk distribusi normal dimana data memusat pada nilai rata-rata 
dan median.11 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas adalah teknik analisis data untuk mengetahui 
terjadinya hubungan linier antara variabel bebas dalam suatu model 
regresi linier berganda. Hubungan linier antara variabel bebas dapat 
terjadi dalam bentuk hubungan linier yang sempurna (perfect) dan 
hubungan linear yang kurang sempurna (imperfect).12 Uji ini 
                                                          
11 Rahayu Kariadinata dan Maman Abdurahman. Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2012), 77. 
12 Edi Riadi, "Metode Statistika Parametrik & Nonparametrik", (Tanggerang: PT Pustaka Mandiri, 
2014), 90 



































dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 
hubungan yang linear yang sempurna atau pasti, diantara beberapa 
atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan di antaranya 
yaitu Uji Park, Uji Glesjer, melihat pola grafik regresi, dan uji 
koefisien korelasi Spearman.13 Dan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji Glejser. 
2. Uji regresi berganda 
a. Uji Koefisien Korelasi 
Uji koefisien korelasi adalah teknik analisis data yang menyatakan 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat 
menentukan arah dari kedua variabel. Nilai korelasi (r) = (-1 ≤ 0 ≤ 
1). Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di 
antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk 
positif (+) dan negatif (-). Misalnya : 
                                                          
13 Dikutip dari http://jasaolahdata.com/?uji-heteroskedastisitas,23/ diakses 21 September 2014 



































 Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, artinya terjadi 
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, 
bila variabel X naik, maka variabel Y turun. 
 Apabila r = 1 artinya korelasi positif sempurna, artinya terjadi 
hubungan searah variabel X dan variabel Y, bila variabel X 
naik, maka variabel Y naik.14 





b. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah uji yang menyataan atau digunakan 
untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 
sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat).15 
Rumus :  
KD = (r)2 x 100%. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji F Hitung 
Uji F digunakan untuk menguji apakah perubahan variabel  
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
                                                          
14 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif … ,251. 
15 Ibid., 252. 
No Nilai Korelasi ( r )  Tingkat Hubungan  
1 0,00 - 0,199 Sangat lemah 
2 0,20 - 0,399 Lemah 
3 0,40 - 0,599 Cukup 
4 0,60 - 0,799 Kuat 
5 0,80 - 0,100  Sangat Kuat 
































Yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau ɑ = 0,5. 
b. Uji T Hitung
Uji t digunakan untuk menguji apakah masing – masing variabel 
bebas berpengaruh dan signifikan terhadap variabel terikat, dengan 
cara membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau ɑ = 0,5. 


































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi
Pulau Santen terletak di desa Karangrejo, sebelah selatan 
Stasiun Banyuwangi lama. Pantai ini berada dalam wilayah perairan 
Selat Bali. Dinamakan Pulau Santen karena didalamnya banyak 
ditumbuhi pohon yang dikenal oleh masyarakat Banyuwangi dengan 
nama pohon Santen. 1 
Pulau Santen ini adalah pulau kecil yang berada di kelurahan 
Karangrejo, letaknya tak jauh dari pusat kota Banyuwangi itu sendiri. 
Sebelumnya Pulau ini terkenal kumuh dan kotor. Dulunya di 
kelurahan ini dikenal dengan adanya lokalisasi Pakem yang cukup 
popular, namun pada tahun 2013 lokalisasi ini sudah ditutup secara 
permanen. Tempat lokalisasi yang berdekatan dengan Pulau Santen ini 
menjadikan Pulau Santen juga ikut terkena imbasnya. Melihat kondisi 
tersebut pemerintah Kabupaten Banyuwangi, tokoh agama, warga 
sekitar mengubah kawasan yang dulunya kumuh menjadi kawasan 
wisata halal. 
Pariwisata syariah yang di resmikan oleh Bupati Banyuwangi 
yaitu Abdullah Azwar Anas pada tanggal 2 Maret 2017 yang lalu, 
1 http://www.eastjava.com/tourism/banyuwangi/ina/pulau_santen_beach.html diakses pada 12 
Maret 2018. 
































merupakan satu – satunya pariwisata yang berkonsep syariah dengan 
memisahan antara laki – laki dan perempuan. 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Gambar 4.1 Pemisahan pengunjung laki – laki dan perempuan 
Selain itu, konsep wisata syariah ini juga menjamin fasilitas 
yang halal, seperti makanan halal, tidak menjajakan alkohol, 
pemberitahuan waktu jelang beribadah (adzan), tempat bersuci 
lengkap dengan tempat ibadah.2 Pengunjung Pulau Santen ini tidak 
hanya masyarakat Muslim saja, masyarakat non Muslim pun 
diperbolehkan masuk ke lokasi ini namun harus menjaga dan 
menghormati nilai – nilai keIslaman. 
Pariwisata syariah Pulau Santen ini merupakan destinasi 
syariah pertama kali di Banyuwangi dan pertama kali di Indonesia. 
Pariwisata syariah ini dimaksudkan untuk menjadi pembeda bagi 
pariwisata – pariwisata lainnya. Munculnya Halal Lifestyle ini 
2 http://www.banyuwangibagus.com/2017/03/pulau-santen-jadi-wisata-pantai-syariah-pertama-di-
indonesia.html?m=1 diakses pada 12 Maret 2018 
































memberikan kesempatan bagi Pulau Santen ini untuk menyedot 
wisatawan asing maupun lokal menurut data statistik Banyuwangi, 
belanja wisata halal tahun 2012 sekitar US$ 137 Miliar dan belanja 
wisatawan Muslim US$ 1200 per orang per kunjungan,3 tak hanya itu 
pariwisata syariah ini juga membidik masyarakat Muslim kelas 
menengah yang dewasa sudah menguasai pasar dunia. Pulau Santen 
ini tidak hanya menyediakan pemandangan lautan yang sedap 
dipandang saja, namun banyak fasilitas – fasilitas yang disediakan 
untuk memanjakan wisatawan yang berkunjung disana. Diantaranya 
yaitu ada payung warna – warni dan tempat duduk yang ditempatkan 
di bibir pantai yang akan membuat para pengunjung merasakan angin 
laut yang menyejukkan selain itu juga pemandangan dengan latar 
belakang Pulau Dewata ini memberikan suasana yang berbeda dengan 
wisata yang lainnya. Perjalanan menuju Pulau Santen ini tidak sulit 
lokasi Pulau Santen ini tidak jauh dari pusat kota yaitu sekitar 15 – 20 
menit saja. Akses transportasi menuju Pulau Santen ini juga sangat 
mudah bus, mobil atau motor pun bisa menjangkau ke Pulau Santen 
ini. Saat tiba di Pulau Santen pengunjung akan melewati jembatan 
berwarna merah muda dengan pemandangan pohon mangrove di 
kanan kiri jembatan itu, tak hanya itu saat melintas di jembatan itu 
pengunjung akan melihat rutinitas nelayan mencari ikan, kijing atau 
sejenis kerang kecil. 
3 https://www.google.com.hk/amp/s/travel.idntimes.com/destination/amp/robby-ghazali/kaum-
hawa-wajib-mengunjungi-pantai-syari-pertama-di-indonesia-c1c2 diakses pada 13 Maret 2018 
































   Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Gambar 4.2 Jembatan menuju Pulau Santen Banyuwangi 
2. Potensi Ekonomi Pariwisata Syariah Pulau Santen Banyuwangi
Pulau Santen mempunyai potensi ekonomi yang sangat 
potensial sekali, potensi tersebut berasal dari sumber daya alam yang 
dapat menarik wisatawan untuk berkunjung kesana. Pulau ini 
memiliki pasir hitam, hutan mangrove yang berada di pintu masuk 
Pulau Santen, berbagai fasilitas – fasilitas yang dapat memanjakan 
para pengunjung seperti tempat duduk dan payung warna – warni 
yang berada di bibir pantai, tempat sholat yang cukup baik, tempat 
wudhu, toilet dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh pengunjung. 
Perbaikan fasilitas dan penataan ulang akan terus dilakukan oleh 
Pemerintah daerah dan warga setempat guna untuk menarik lebih 
banyak wisatawan agar berkunjung ke Pulau Santen. 
































B. Analisis Data 
1. Data Identitas Responden
Dalam penelitian ini, yang menjadi respondennya adalah 
pengunjung Pulau Santen Bnayuwangi. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berjumlah 100 responden. Berikut ini merupakan 
beberapa karakteristik yang dimiliki oleh responden dalam penelitian 
ini : 
Tabel 4.1 Usia Responden 
Usia Responden Frekuensi Persentase 
< 18 Tahun 27 27% 
18 - 23 Tahun 37 37% 
24 - 27 Tahun 14 14% 
28 - 33 Tahun 3 3% 
> 33 Tahun 19 19% 
TOTAL 100 100% 
    Sumber : Hasil olah data Excel 
Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa dari 100 responden, 
mayoritas usia responden yang  mengunjungi pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi ini adalah dengan rentang usia 18 – 23 tahun 
sebanyak 37%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa dengan rentang 
usia tersebut pengunjung pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi 
adalah anak – anak muda yang sedang senang – senangnya melakukan 
perjalanan atau travelling. 
Tabel 4.2 Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Saat Ini Frekuensi Persentase 
Pelajar/Mahasiswa 58 58% 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 5 5% 
































Wiraswasta 13 13% 
Pegawai Swasta 13 13% 
Lainnya 11 11% 
TOTAL 100 100% 
Sumber : Hasil olah data Excel 
Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa dari 100 responden, 
terdapat 58% responden sebagai pelajar/mahasiswa, hal ini didukung 
dengan data pada tabel 4.1 dimana mayoritas pengunjung pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi ini adalah anak – anak muda yang 
berusia 18 – 23 dimana di usia tersebut berada dalam usia 
pelajar/mahasiswa. Pengunjung Pulau Santen ini juga mayoritas 
adalah penduduk dari kota Banyuwangi itu sendiri, hal ini diketahui 
dengan cara wawancara langsung dengan pengunjung. 
2. Pengujian Data
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang terambil merupakan data terdistribusi normal atau bukan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kolmogorov smirnov. 
Dasar pengambilan keputusannya yakni apabila signifikansi di atas 
0,05 berarti data yang kita uji terdistribusi normal. 
Tabel 4.3 Uji Normalitas 






Std. Deviation 1,78899632 








































Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov – Smirnov 
Test diperoleh nilai sebesar 1,190 dan Asymp.sig dengan nilai 
0,118 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal dan variabel travel motivation dan electronic 
word of mouth dapat diteliti dengan niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 
hubungan linier antara variabel bebas dalam suatu model regresi 
linier berganda. Uji ini dimaksudkan untuk membuktikan ada atau 
tidaknya hubungan yang linear yang sempurna atau pasti, diantara 
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat 
dari nilai toleransi dan VIF, dengan dasar pengambilan keputusan 
jika nilai VIf < 10,00 dan apabila nilai tolerance > dari 0,10. Maka 
dapat disimpulkan terbebas dari multikolinieritas. 
 
 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,190 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 







































t Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) -5,242 3,097 -1,692 ,094 
Travel Motivation ,062 ,053 ,098 1,173 ,244 ,966 1,035 
Electronic Word of 
Mouth 
,561 ,084 ,560 6,687 ,000 ,966 1,035 
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari semua variabel nilainya adalah 0,966 > 0.10 dan 
nilai VIF yaitu 1,035 < 10.00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi diatas terbebas dari multikolinieritas. Jadi travel 
motivation dan electronic word of mouth tidak mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak mempunyai korelasi, dimana 
tanggapan dari semua responden berbeda – beda di setiap 
variabelnya. 
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas 
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Jika varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas dan jika varian dari residual satu pengamatan ke 



































pengamatan lain berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,070 1,987  ,035 ,972 
Travel Motivation ,026 ,034 ,079 ,768 ,445 
Electronic Word of Mouth -,002 ,053 -,004 -,039 ,969 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Dari hasil output diatas diketahui nilai siginifikansi atau 
Sig.(2-tailed) variabel travel motivation sebesar 0,445 dan variabel 
electronic word of mouth sebesar 0,969. Karena nilai kedua 
variabel tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah atau gejala heteroskedastisitas, artinya 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk 
dilakukan. 
d. Uji Regresi Berganda 
Tabel 4.6 Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,242 3,097  -1,692 ,094 
Travel Motivation ,062 ,053 ,098 1,173 ,244 
Electronic Word of Mouth ,561 ,084 ,560 6,687 ,000 
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 




































  Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
  Y’ = a + b1X1 + b2X2 + e 
  Y’ = -5,242 + (0,062X1) + (0,561X2) + e 
1. Konstanta nilai nya sebesar -5,242, nilai konstanta bernilai 
negatif artinya adalah jika variabel travel motivation dan 
electronic word of mouth dianggap tidak ada atau sama dengan 
0, maka niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi akan semakin berkurang atau bernilai negatif. 
2. Koefisien regresi variabel travel motivation senilai 0,062 yang 
artinya setiap terjadi kenaikan 1 unit skor penerapan pada 
variabel travel motivation atau X1 sebesar 0,062 maka akan 
diikuti oleh meningkatnya niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi sebesar 0,062 dengan asumsi 
bahwa variabel electronic word of mouth dalam kondisi tetap. 
3. Nilai koefisiesn variabel electronic word of mouth adalah 
0,561, artinya setiap terjadi kenaikan 1 unit skor penerapan 
pada variabel electronic word of mouth atau X2 sebesar 0,561 
akan diikuti oleh meningkatnya niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi sebesar 0,561 







































e. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.7 Koefisien Regresi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,586a ,343 ,330 1,807 
a. Predictors: (Constant), Electronic Word of Mouth, Travel Motivation 
b. Dependent Variable: Niat Berkunjung 
 
Tabel 4.7 diatas merupakan tampilan output SPSS Model 
Summary dimana besar Rsquare adalah 34,3% yang artinya variabel 
niat berkunjung pada pulau Santen Banyuwangi dapat dijelaskan 
oleh travel motivation  dan electronic word of mouth sebesar 
34,3%. Sedangkan sisanya (100% - 34,3% = 65,7%) dipengaruhi 
oleh variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. Nilai R yaitu sebesar 0,586 menunjukkan bahwa antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat yaitu niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi memiliki pengaruh 
yang cukup kuat. 
f. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah perubahan variabel  
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau ɑ = 0,5. 
 
 



































Tabel 4.8 Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 165,510 2 82,755 25,334 ,000b 
Residual 316,850 97 3,266   
Total 482,360 99    
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 
b. Predictors: (Constant), Electronic Word of Mouth, Travel Motivation 
 
Berdasarkan hasil output SPSS, terdapat pengaruh 
siginifikan antara travel motivation dan electronic word of mouth 
terhadap niat berkunjung pada Pulau Santen Banyuwangi secara 
simultan atau bersama – sama dengan F hitung > F tabel yaitu 
sebesar 25,334 > 3,09 dan nilai sig probabilitasnya 0,000 < 0,05. 
g. Uji T 
Uji t digunakan untuk menguji apakah masing – masing 
variabel bebas berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 
terikat, dengan cara membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau ɑ = 0,5. 
Tabel 4.9 Uji T 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,242 3,097  -1,692 ,094 
Travel Motivation ,062 ,053 ,098 1,173 ,244 
Electronic Word of Mouth ,561 ,084 ,560 6,687 ,000 
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 
 
































1. Dari hasil ouput SPSS diatas dapat diketahui tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara travel motivation  dan niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi 
secara parsial dengan t hitung < t tabel dengan nilai nya adalah 
1,173 < 1,985 dan nilai signya 0,244 > 0,05. 
2. Dari hasil output SPSS diatas dapat diketahui terdapat
pengaruh yang signifikan antara electronic word of mouth dan 
niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi secara parsial dengan t hitung > t tabel dengan 
nilai nya adalah 6,687 > 1,985 dan nilai signya 0,000 < 0,05. 


































A. Pengaruh travel motivation (X1) terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata Syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial antara 
variabel travel motivation terhadap niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi, maka dapat dilakukan dengan uji 
koefisien regresi secara parsial ( uji T ), uji T digunakan untuk menguji 
apakah masing – masing variabel bebas berpengaruh dan signifikan 
terhadap variabel terikat. Dari data yang telah diolah dengan software IBM 
SPSS versi 20 pada bab sebelumnya diketahui hasil analisis dengan uji 
koefiesien regresi secara parsial, apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara travel motivation terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi ini sesuai dengan rumusan masalah pada 
penelitian ini. Selain itu hasil analisis ini juga sesuai dengan tujuan dari 
penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh travel motivation terhadap 
niat berkunjung pada Pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Dari hasil analisis uji koefisien regresi pada tabel 4.9 dimana nilai t 
hitung untuk variabel (X1) yaitu travel motivation adalah 1,173. Dari hasil 
t hitung ini lalu dibandingkan dengan nilai dari t tabel yaitu 1,985. Dari 
hasil perbandingan antara t hitung dan t tabel diperoleh hasil bahwa nilai t 
hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,173 < 1,985 dengan nilai sig 
(probabilitas) nya sebesar 0,244 > 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima 



































dan Ha ditolak. Sesuai dengan hipotesis pada bab II yakni apabila nilai t 
hitung lebih kecil dari pada nilai dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara travel motivation terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi, yang artinya tidak ada 
pengaruh yang nyata antara travel motivation (X1) terhadap niat 
berkunjung wisatawan pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi 
(Y). 
Dengan demikian wisatawan yang melakukan perjalanan ke 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini sangat kecil dipengaruhi 
oleh travel motivation. Pengaruh travel motivation terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi yang tidak 
signifikan ini menunjukkan bahwa travel motivation bukan menjadi faktor 
penentu wisatawan untuk mengunjungi pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nur Budhi Puji 
Wibowo yang mengungkapkan bahwa travel motivation tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap lama tinggal wisatawan asing di Provinsi DIY.1 
Sesuai dengan hasil penelitian tersebut maka travel motivation tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rina Astini dan Indah Sulistiyowati. Mereka 
                                                          
1 Nur Budhi Puji Wibowo, “Pengaruh Motivasi Wisata, Persepsi tentang Daya Tarik dan Kualitas 
Pelayanan terhadap Lama Tinggal Wisatawan di Provinsi DIY”, Jurnal Nasional Pariwisata, 
Vol.4 No.1 (April 2012), 32 ISSN : 1411 – 9862. 



































mengungkapkan bahwa secara parsial travel motivation berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan pengunjung dengan t hitung sebesar 
3,96 lebih besar dari nilai t tabel yakni sebesar 1,96. 2 Selain penelitian 
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Danu Hermansyah dan Bagja 
Waluya mereka mengungkapkan bahwa travel motivation berpengaruh 
siginifikan terhadap keputusan berkunjung ke KRB dengan koefisien 
regresi sebesar 0,8243.3  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi ini diketahui bahwa travel motivation tidak 
berpengaruh secara signifikan karena mayoritas wisatawan Pulau Santen 
Banyuwangi ini menempatkan motivasi fisik sebagai motivasi paling 
utama dibanding dengan motivasi lainnya. Jika dilihat dari penelitian 
sebelumnya dimana travel motivation mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung, dimana dari keempat travel motivation itu 
memiliki pengaruh yang kuat atau tidak ada dari keempat motivasi 
tersebut unggul dari yang lainnya, sehingga travel motivation memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung. Tetapi hal itu 
berbeda dari penelitian yang dilakukan di Pulau Santen Banyuwangi dari 
keempat motivasi tersebut hanya motivasi fisik yang lebih dominan dipilih 
                                                          
2 Rina Astini dan Indah Sulistiyowati, “ Pengaruh Destination Image, Travel Motivation, dan 
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengunjung (Studi Kasus pada Wisatawan Nusantara 
Muslim di Pantai Carita Oandeglang Banten) “, Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, Vol.1 No.3 
(November 2015), 9. 
3 Danu Hermansyah dan Bagja Waluya, “Analisis Faktor – Faktor Pendorong Motivasi Wisatawan 
Nusantara terhadap Keputusan Berkunjung ke Kebun Raya Bogor (Studi pada Wisatawan 
Nusantara yang berkunjung ke Kebun Raya Bogor)”, Tourism and Hospitally Essentials (THE) 
Journal, Vol.2, No.1, 2012, 264. 



































atau yang diinginkan oleh wisatawan, sedangkan dari ketiga motivasi yang 
lainnya tidak dimiliki oleh wisatawan yang berkunjung ke Pulau Santen 
Banyuwangi, ketimpangan keinginan yang dimiliki oleh pengunjung Pulau 
Santen Banyuwangi inilah yang menyebabkan travel motivation tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat berkunjung ke Pulau 
Santen Banyuwangi. Hal itu dibuktikan dengan mayoritas wisatawan 
Pulau Santen Banyuwangi ini adalah kaum remaja dimana di usia mereka 
motivasi untuk mengetahui budaya yang ada di Pulau Santen Banyuwangi 
ini sangatlah sedikit apalagi untuk motivasi sosial dan motivasi fantasi. Di 
usia mereka ini motivasi untuk memuaskan kebutuhan fisik sangat tinggi 
sekali seperti ingin bersantai, merasakan sebuah kenyamanan atau sekedar 
ingin memiliki pengalaman baru, selain itu juga kebanyakan wisatawan 
yang berkunjung ke tempat wisata hanya untuk bersantai atau relaksasi 
saja tidak untuk mengetahui budaya ataupun bersosialisasi dengan warga 
sekitar lokasi wisata. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara travel 
motivation terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi ini dapat juga dipengaruhi oleh faktor lain selain travel 
motivation seperti citra destinasi, kualitas pelayanan, daya tarik dan faktor 
– faktor lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 5.1 Total Skor Jawaban Variabel X1 
Variabel Total Jawaban 
Motivasi Fisik 437 
Motivasi Budaya 424 
Motivasi Sosial 425 
Motivasi Fantasi 428 
 Sumber : Hasil olah excel 



































Dari Tabel diatas dapat kita ketahui bahwa variabel yang 
mempunyai total jawaban paling rendah adalah motivasi budaya sebesar 
424, motivasi sosial sebesar 425 dan motivasi fantasi sebesar 428. 
Rendahnya variabel ini menunjukkan bahwa variabel ini paling sedikit 
dipilih oleh responden. Penelitian yang dilakukan di pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi ini, variabel travel motivation yang bernilai 
rendah adalah motivasi budaya. Maksud dari motivasi budaya disini 
adalah keinginan seorang wisatawan yang tidak hanya mengunjungi suatu 
tempat dan menikmati atraksi yang ada, tetapi mereka datang berkunjung 
untuk mempelajari atau mengadakan penelitian tentang keadaan sekitar, 
atau mereka mempunyai keinginan untuk datang atau mengikuti acara 
khusus (special events) seperti upacara agama, penobatan raja, 
pemakaman tokoh tersohor, pertunjukkan rombongan kesenian yang 
terkenal, dan lain sebagainya.  Tetapi dari hasil penelitian yang didapat 
bahwasannya wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke Pulau 
Santen Banyuwangi ini memang tidak menginginkan atau tidak 
mempunyai motivasi untuk mengetahui budaya, adat, tradisi dan 
peninggalan budaya di lokasi wisata tersebut, hal ini dikarenakan 
mayoritas pengunjung di Pulau Santen ini adalah anak – anak muda yang 
memang notabene kurang suka melakukan perjalanan atau wisata yang 
berbau budaya seperti penjelasan diatas. 
Variabel yang bernilai rendah kedua adalah motivasi sosial yang 
bernilai 425. Motivasi sosial yang dimaksud dalam penelitan ini adalah 



































motivasi atau keinginan melakukan wisata untuk mengetahui bagaimana 
kehidupan masyarakat sekitar atau berkeinginan hanya untuk bersosialisasi 
saja, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor eksternal 
yang menyebabkan variabel  motivasi sosial ini sedikit sekali dipilih oleh 
para responden. Pada bab IV dijelaskan bahwa mayoritas pengunjung yang 
datang melakukan kegiatan wisata di Pulau Santen ini adalah kalangan 
muda yang biasanya mereka datang atau melakukan wisata dengan 
kumpulan teman – teman sejawat mereka atau bisa dikatakan “geng” 
mereka, dari fenomena ini sudah jelas bahwa pengunjung yang melakukan 
kegiatan wisata ini tidak mempunyai keinginan untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar atau sekedar mencari teman baru karena 
mereka akan selalu berkomunikasi antar teman mereka. 
Kemudian variabel ketiga yang memiliki nilai yang kecil adalah 
variabel motivasi fantasi. Motivasi Fantasi disini adalah motivasi yang 
berasal dari dalam diri seseorang yang berkeyakinan bahwa di daerah lain 
seseorang akan bisa lepas dari rutinitas keseharian yang menjemukan dan 
memberikan kepuasan psikologis.4 Namun dalam penelitian ini motivasi 
fantasi memiliki nilai rendah karena pengunjung yang datang ke Pulau 
Santen tersebut tidak mempunyai keinginan untuk lepas atau keluar dari 
rutinitas kesehariannya seperti bekerja di kantor, mengajar di sekolah atau 
kegiatan yang lainnya, karena kebanyakan pengunjung Pulau Santen 
adalah kalangan muda jadi tidak mungkin sekali mereka melakukan wisata 
                                                          
4 I Gde Pitana dan Putu G.Gayatri, Sosiologi …, 59. 



































untuk lepas atau keluar dari kegiatan keseharian yang banyak menguras 
pikiran dan tenaga. 
Selanjutnya variabel motivasi fisik menjadi variabel yang memiliki 
nilai paling tinggi yaitu 437 dan menjadi alasan yang paling utama 
wisatawan berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Alasan paling utama variabel ini mempunyai nilai yang paling tinggi 
adalah pengalaman yang baru karena Pulau Santen ini merupakan pantai 
syariah yang pertama kali mengusung tema wisata halal, dimana adanya 
peraturan pemisahan laki – laki dan perempuan, makanan dan minuman 
yang dijual harus halal, tidak boleh membawa barang haram dan alkohol 
serta larangan untuk memakai pakaian yang tidak sopan, dan fasilitas 
ibadah yang cukup memadai inilah yang membuat motivasi fisik 
mempunyai nilai yang paling tinggi. Selain itu juga kenyaman yang 
didapat dari pemisahan laki – laki dan perempuan ini lah yang 
memberikan rasa aman bagi para pengunjung perempuan yang inginkan 
berenang tanpa harus malu dengan pengunjung lainnya. Selain itu fasilitas 
seperti tempat ibadah yang sudah tersedia, kursi – kursi untuk bersantai 
yang tersedia, dan pemandangan yang indah yang memberikan kesan yang 
menyenangkan dan memberikan rasa nyaman dan santai. Dari pemaparan 
diatas dari keempat travel motivation, motivasi fisik ini lah yang memiliki 
nilai rata – rata paling tinggi, hal ini artinya motivasi fisik yang dimiliki 
oleh wisatawan atau pengunjung ini mempunyai pengaruh yang baik 
terhadap niat berkunjung pada Pulau Santen Banyuwangi dengan kata lain 



































bahwa Pulau Santen Banyuwangi harus tetap mempertahankan fasilitas 
ataupun suasana yang membuat para wisatawan merasakan sebuah 
kenyaman dan dapat bersantai dengan suasana yang nyaman dan tenang.  
B. Pengaruh electronic word of mouth (X2) terhadap niat berkunjung 
pada pariwisata Syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial antara 
variabel electronic word of mouth terhadap niat berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi, maka dapat dilakukan 
dengan uji koefisien regresi secara parsial dengan menggunakan Uji T, Uji 
T digunakan untuk mengetahui apakah masing – masing variabel bebas 
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel terikat. Dari data yang diolah 
dengan menggunakan software IBM SPSS versi 20 pada bab II diketahui 
hasil analisis dengan menggunakan uji koefisien regresi secara parsial, 
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara electronic word of mouth 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi yang sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, 
serta hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh electronic word of mouth terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Dari hasil analisis menggunakan uji koefisien regresi pada tabel 4.9 
pada bab IV dimana nilai t hitung untuk variabel (X2) yakni electronic 
word of mouth adalah 6,687. Dari nilai t hitung hasil olah data dari SPSS 
ini kemudian dibandingkan antara nilai dari t hitung dengan nilai dari t 



































tabel dimana diperoleh hasil bahwa nilai dari t hitung lebih besar dari nilai 
t tabel yakni 6,687 > 1,985 dengan nilai sig (probabilitas) nya sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak hal ini sesuai dengan 
hipotesis pada bab II yaitu apabila nilai t hitung lebih besar dari pada nilai 
t tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara electronic word of 
mouth terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi yang artinya terdapat pengaruh yang nyata antara electronic 
word of mouth (X2) terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi (Y). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini sangat 
besar dipengaruhi oleh variabel (X2) yaitu electronic word of mouth 
dimana koefisien regresi bernilai cukup besar yaitu 0,561 yang artinya jika 
nilai  variabel bebas tetap maka niat berkunjung pada pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi mengalami kenaikan sebesar 56,1%. Angka 
tersebut cukup besar untuk meningkatkan niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi. Pengaruh electronic word of mouth 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi yang signifikan ini menunjukkan bahwa electronic word of 
mouth menjadi salah satu faktor penentu wisatawan untuk melakukan 
kunjungan pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari Devita Wardiyastuti yang menyatakan 
bahwa electronic word of mouth berpengaruh positif terhadap minat beli 



































konsumen, dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,005 < 0,05 dengan level 
signifikansi sebesar 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi electronic word of mouth maka akan semakin tinggi pula minat beli 
konsumen.5 Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Puspa 
Ratnanigrum Suwarduki et al., menyatakan bahwa electronic word of 
mouth  berpengaruh signifikan terhdap minat berkunjung dengan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,179 atau sebesar 17,9% dengan probabilitas 
sebesar 0,095 > 0,05.6 Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Aulia 
Mahgpiroh yang menyatakan variabel electronic word of mouth 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berkunjung, dimana hasil 
uji t sebesar 0,242 dan tingkat signifikan sebesar 0,009, hal ini berarti 
semakin tinggi electronic word of mouth  maka akan semakin meningkat 
minat berkunjung.7 
Electronic Word of Mouth merupakan suatu bentuk media 
komunikasi yang menggunakan media internet yang berupa saran negatif 
ataupun positif yang dilakukan oleh konsumen atau mantan konsumen 
yang telah menggunakan produk atau jasa, ataupun konsumen yang telah 
mengunjungi suatu tempat wisata dimana mereka tidak saling kenal atau 
                                                          
5 Devita Wardiyastuti, “ Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Minat Beli Konsumen 
Melalui Brand Image (Studi pada Followers Instgram Wedanganradjiman sebagai Calon 
Konsumen)”, (Skripsi – Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017), 65. 
6 Puspa Ratnaningrum Suwarduki, et al., “Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Citra 
Destinasi serta Dampaknya pada Minat dan Keputusan Berkunjung (Survei pada Followers Aktif 
Akun Instagram Indtravel yang Telah Mengunjungi Destinasi Wisata di Indonesia)”, Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB), Vol.37, No.2 (Agustus 2016), 8. 
7 Aulia Mahgfiroh, “Analisis Pengaruh Electronic Word of Mouth dan Citra Destinasi terhadap 
Minat Berkunjung serta Dampaknya terhadap Keputusan Berkunjung ke Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango (Studi Kasus pada pengunjung Taman Nasional Gunung Gede Pangrango)”, 
(Skripsi – Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 141.   
































pun bertemu sebelumnya yang dapat mempengaruhi konsumen lain untuk 
membuat suatu keputusan menggunakan atau mengunjungi produk, jasa 
ataupun tempat –tempat wisata. Setiap konsumen yang sudah 
mengkonsumsi suatu produk akan memberikan penilaian sendiri untuk 
produk tersebut, dan tidak bisa di pengaruhi oleh pihak manapun karena 
itu berasal dari diri sendiri, jika konsumen merasakan sebuah kepuasan 
ataupun tidak puas atas produk / jasa yang telah dikonsumsi maka 
konsumen akan menceritakan pengalamannya atau review atas produk 
tersebut ke orang lain yang memiliki account di media sosial seperti e-
mail, blog, website, facebook, twitter, maupun instagram yang sebelumnya 
sudah dibuat.8 
Electronic Word of Mouth merupakan suatu bentuk media 
pemasaran untuk memperkenalkan atau sekedar menginformasikan suatu 
produk, jasa, tempat atau lokasi yang masih baru agar konsumen 
mengetahui produk, jasa , tempat atau lokasi tersebut. 
Variabel electronic word of mouth ini sangat berpengaruh sekali 
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi, karena variabel ini merupakan variabel yang memberikan 
segala informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengunjung yang hendak 
melakukan kegiatan pariwisata. Dalam electronic word of mouth terdapat 
8 Devita Wariyastuti, “Pengaruh Elctronic Word of Mouth terhadap MInat Beli Konsumen Melalui 
Brand Image (Studi pada Followers Instagram Wedanganradjiman Sebagai Calon Konsumen” 
(Skripsi – IAIN Surakarta, 2017), 20. 
































banyak sekali ulasan atau informasi yang diberikan oleh wisatawan lain, 
ulasan ini sangat membantu para calon wisatawan untuk mendapatkan 
informasi tentang lokasi atau tempat wisata yang akan mereka kunjungi.  
Kesan yang menyenangkan yang di rasakan oleh wisatawan akan 
memberikan ekspresi positif dimana mereka dengan senang hati 
membagikan perasaan mereka dengan menulis review atau sekedar 
membagikan foto dengan menulis caption yang baik dimana tulisan 
mereka akan memberikan suatu gambaran tentang lokasi wisata yang 
mereka tulis karena mereka telah merasakan suatu kepuasan tersendiri 
setelah berkunjung ke pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Sumber : Instagram 
Gambar 5.1 Review pengunjung Pulau Santen Banyuwangi 
 Penggunaan media sosial dan kecanggihan teknologi 
mempermudah para calon wisatawan untuk mencari informasi dengan kata 
lain ketika kita ingin mencari destinasi wisata yang baik dan 
































menyenangkan kita hanya cukup mengetikkan kata kunci nya saja maka 
semua informasi yang berkaitan dengan kata kunci tersebut akan keluar 
semua. 
Komunikasi electronic word of mouth ini juga mendorong atau 
memberikan suatu rangsangan secara internal yang sangat kuat yang 
memotivasi pembaca atau pengguna media sosial untuk melakukan suatu 
tindakan, yang berupa sharing atau berbagi informasi antar pengguna 
media sosial. Banyak dan luasnya informasi yang tersedia di media sosial 
ini juga memberikan suatu ketertarikan pengguna untuk berinteraksi 
dengan pengguna lain seperti dalam berbagi informasi seputar 
pengetahuan, kuliner, destinasi wisata  atau tempat – tempat baru yang 
dianggap menarik untuk dikunjungi. Hal ini dibuktikan dengan jawaban 
para responden yaitu pengunjung Pulau Santen Banyuwangi dimana 
hampir semua jawaban dari responden menyatakan setuju dimana mereka 
sering sekali mencari informasi tentang pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. Dilihat dari seringnya mereka membaca ulasan wisatawan 
lain yang sudah terlebih dahulu berkunjung ke pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi, kebanyakan mereka mengetahui pariwisata ini dari 
media sosial yaitu instagram, jawaban mereka ini diambil dari pertanyaan 
langsung atau wawancara. Selain itu caption atau hashtag yang muncul di 
media sosial instagram juga memberikan kemudahan bagi para wisatawan 
untuk mencari informasi. Tidak hanya instagram, blog ataupun artikel 
menjadi salah satu sumber informasi bagi pengunjung pariwisata syariah 
































Pulau Santen Banyuwangi. Para Bloggger yang telah merasakan 
kenyamanan atau mendapat kesan yang baik dari pariwisata syariah Pulau 
Santen Banyuwangi ini tidak sungkan – sungkan membagikan 
pengalamannya setelah berkunjung kesana, para blogger lainnya atau 
wisatawan yang sedang mencari informasi tentang pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi juga ikut melakukan komunikasi dengan cara 
sharing atau sekedar mengomentari tulisan dari blogger tersebut. 
Sumber : www.catatannobi.com 
Gambar 5.2 Komentar dan sharing di blog  
Melihat pengaruh electronic word of mouth ini sangat besar sekali 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa media pemasaran yang sangat 
baik dan sangat cepat menyebarnya yaitu dengan cara electronic word of 
mouth, cara ini sangat wajib dilakukan oleh pengelola pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi dengan tetap memberikan pengelolaan dan 
































penataan konsep yang matang terhadap pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi ini karena dengan pengelolaan yang baik wisatawan akan 
selalu mendapatkan kesan yang baik setelah berkunjung kesana dan akan 
memberikan pengalaman yang menyenangkan yang didapat dengan cara 
menulis review atau memosting foto disertai caption yang menarik, yang 
tanpa sadar akan mendorong wisatawan lain untuk berkunjung pada 
pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi, selain itu pengelola Pulau 
Santen Banyuwangi ini agar lebih sering memperkenalkan Pulau Santen 
ini ke sosial media seperti instagram ,facebook, twitter atau pun blog 
mengingat dewasa ini penyebaran informasi lewat media sosial sangat 
cepat dan luas sekali penyebarannya. 
C. Pengaruh travel motivation (X1) dan  electronic word of mouth (X2) 
terhadap niat berkunjung (Y) pada pariwisata Syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara dua variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu travel motivation (X1) dan electronic word of 
mouth (X2) terhadap variabel terikat yakni niat berkunjung pada Pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi (Y) secara simultan atau bersama – 
sama digunakan analisis korelasi berganda, koefisien ini menunjukkan 
berapa besar hubungan yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dengan nilai R berkisar antara 0 sampai dengan 1, jika nilai R 
semakin mendekati satu berarti pengaruh yang terjadi semakin kuat, dan 



































sebaliknya jika nilai R semakin mendekati 0 maka pengaruh yang terjadi 
semakin lemah. 
Dari hasil analisis uji korelasi berganda pada tabel 4.7 bab IV yaitu 
pada tabel model summary, nilai R sebesar 0,586 hal ini menujukkan 
bahwa variabel bebas yaitu X1 dan X2 dan variabel terikat yaitu niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini 
memiliki pengaruh yang cukup kuat.  Sedangkan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
menggunakan analisis determinasi atau R square. Koefisien ini 
menunjukkan berapa besar persentase variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini yang mampu menjelaskan variabel terikat. 
Besarnya nilai R square atau koefisien determinasi yaitu antara 0 – 
1, jika nilai R square semakin kecil atau mendekati 0 maka pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah, dan sebaliknya 
jika nilai R square semakin besar atau mendekati 1 maka pengaruh vaiabel 
bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. Dari hasil analisis model 
summary pada tabel 4.7 pada bab IV nilai R square adalah 0,343 atau 
34,3%. Dari nilai ini dapat dikeahui bahwa persentase sumbangan variabel 
bebas yaitu travel motivation dan electronic word of mouth terhadap niat 
berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi sebesar 
34,3% yang artinya persentase tersebut cukup kecil untuk menunjukkan 
hasil yang berpengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sedangkan sisanya sebesar (100% - 34,3% = 65,7%) dipengaruhi oleh 



































variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dari 
penelitian yang di lakukan oleh Mega Mirasaputri Cahyani et al., variabel 
yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat berkunjung 
wisatawan adalah daya tarik wisata yaitu sebesar 0,552 atau 55,2%.9 
Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Ida Puspitawati, variabel yang 
paling berpengaruh terhadap niat berkunjung adalah variabel promosi.10 
Penelitian yang dilakukan oleh E. Nadia Maya Sari dan MF. Shellyana 
Junaedi mereka mengungkapkan bahwa variabel hasrat untuk berkunjung 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhdapa niat untuk berkunjung.11 
Dari ketiga hasil penelitian terdahulu dapat dimungkinkan dijadikan 
sebuah tolak ukur yang nyata untuk mengetahui ada beberapa variabel lain 
yang mempengaruhi variabel niat berkunjung sehingga wajar jika variabel 
bebas travel motivation dan electronic word of mouth  dalam penelitian ini 
memberikan nilai persentase sebesar 34,3%. 
Pada tabel 4.7 nilai Adjusted Rsquare ialah nilai dari Rsquare yang 
telah disesuaikan, nilai ini selalu memiliki nilai kecil dari nilai R square. 
Untuk regresi yang menggunakan dua atau lebih variabel bebas maka 
menggunakan Adjusted Rsquare untuk koefisien determinasi. Dalam 
                                                          
9 Mega Mirasaputri Cahyani, et al., “Meningkatkan Niat Berkunjung pada Generasi Muda Melalui 
Citra Destinasi dan Daya Tarik Kampung Wisata” ,Journal JIBEKA, Vol.11, No.1 (Agustus 
2017),40. 
10 Ida Puspitowati, “ Pengaruh Promosi terhadap Persepsi Suatu Negara, Memori Otobiografi, 
Ikatan Emosional dan Niat Berkunjung pada Pelanggan Tour and Travel di Tangerang”, Media 
Ekonomi dan Manajemen, Vol.30, No.2 (Juli 2015),188.  ISSN 0854 – 1442. 
11 E.Nadia Maya Sari dan MF.Shellyana Junaedi, “Peran Anticipated Emotion, Hasrat, dan Niat 
Berkunjung pada Frekuensi Kunjungan Pusat Perbelanjaan”, Program Studi Magister Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya,12. 



































penelitian ini terdapat dua variabel bebas maka koefisien determinasinya 
bisa menggunakan nilai dari Rsquare. Untuk Standard Error of the 
Estimates ialah suatu ukuran banyaknya kesalahan dalam model regresi 
yang digunakan untuk memprediksi nilai Y. Standar Error of the Estimates 
pada tabel 4.7 yaitu 1,807. Jika nilai dari Standart Error of the Estimates 
nilainya semakin mendekati angka 0 maka akan semakin akurat hasil yang 
didapat. 
Untuk mengetahui apakah varibel bebas travel motivation dan 
electronic word of mouth secara simultan atau bersama – sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu niat berkunjung 
pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi, dapat diketahui dengan 
melihat dari uji F. Dari hasil analisi regresi pada bab IV yaitu pada tabel 
4.8 dapat diketahui bahwa nilai F hitung pada tabel tersebut sebesar 
25,334, selanjutnya dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan 
nilai dari F tabel yaitu 3,09. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
dari F hitung lebih besar dari F tabel yakni 25,334 > 3,09, dan nilai sig 
(probabilitas)nya sebesar 0,000 < 0,05, yang mempunyai arti bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan atau bersama – sama antara variabel 
bebas yaitu travel motivation dan electronic word of mouth terhadap 
variabel terikat yaitu niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi atau dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dalam meningkatkan persentase niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi, hendaknya pengelola lebih 



































memperhatikan motivasi apa yang diinginkan oleh para calon wisatawan 
yang ingin mengunjungi pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini. 
Seperti motivasi ingin melakukan relaksasi atau motivasi ingin bersantai 
atau pun motivasi untuk merasakan sebuah kenyamanan, jika pengelola 
memperhatikan motivasi atau keinginan yang dimiliki wisatawan secara 
intensi maka wisatawan tersebut akan merasakan sebuah kepuasan 
tersendiri setelah mengunjungi pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. Selain itu juga pengelola akan mengetahui fasilitas apa atau 
suasana yang seperti apa yang diinginkan oleh wisatawan yang berkunjung 
ke pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini sehingga akan 
menimbulkan suatu loyalitas bagi wisatawan untuk lebih sering lagi 
mengunjungi pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
Jika dari kedua variabel ini yaitu travel motivation dan electronic 
word of mouth disatukan maka kedua variabel ini akan secara simultan 
atau bersama – sama mempengaruhi niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi. Dimana dapat disimpulkan bahwa 
ketika pengelola pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini lebih 
memperhatikan motivasi apa yang dimiliki oleh wisatawan untuk 
berkunjung ke pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi ini maka 
secara otomatis wisatawan akan senang hati berkunjung dengan intensitas 
waktu sesering mungkin sehingga persentase kunjungan ke pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi ini akan meningkat, selain itu 
pemasaran lewat media sosial harus lebih ditingkatkan lagi agar wisatawan 
































lain yang berada di luar kota Banyuwangi atau luar negeri pun tertarik dan 
berniat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi. 



































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara travel motivation
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi secara parsial. Hal ini diketahui dari nilai t hitung sebesar 
1,173 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,1985 dan 
nilai sig (probabilitas) variabel travel motivation yaitu 0,244 > 0,05 
yang berarti Ho diterima Ha ditolak. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara electronic word of mouth
terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi secara parsial. Hal ini diketahui dari nilai t hitung yaitu 
6,687 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,1985 dan 
nilai sig (probabilitas) variabel electronic word of mouth yaitu 0,000 < 
0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara travel motivation dan
electronic word of mouth terhadap niat berkunjung pada pariwisata 
syariah Pulau Santen Banyuwangi secara simutan atau bersama – 
sama. Hal ini diketahui dari nilai F hitung yaitu 25,334 lebih besar dari 
nilai F tabel yakni 3,09 dengan nilai sig.probabilitasnya jauh lebih 
































kecil dari 0,05,sehingga model regresi ini dapat digunakan untuk 
memprediksi niat berkunjung pada pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi atau dapat dikatakan bahwa travel motivation dan 
electronic word of mouth secara simultan atau bersama – sama 
mempunyai pengaruh terhadap niat berkunjung pada pariwisata syariah 
Pulau Santen Banyuwangi. 
B. Saran 
1. Travel motivation yang dimiliki oleh wisatawan pariwisata syariah
Pulau Santen Banyuwangi agar lebih diperhatikan lagi lebih dalam, 
supaya wisatawan yang berkunjung kesana mempunyai kesan yang 
baik dan merasakan kepuasan tersendiri karena keinginan mereka 
sudah terpenuhi. 
2. Lebih meningkatkan lagi promosi lewat media sosial agar dapat
menarik lagi wisatawan yang berkunjung dan dapat memperluas 
informasi tentang pariwisata syariah Pulau Santen Banyuwangi dan 
mendorong para reviewer dan blogger untuk menulis kesan positif 
yang telah didapat dari mengunjungi pariwisata syariah Pulau Santen 
Banyuwangi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan sebuah penelitain
yang serupa, sangat diharapkan dapat menambah variabel lain di luar 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti variabel daya 
tarik wisata, kualitas pelayanan atau variabel yang lebih luas lagi. 
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